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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian
4.1.1 Profil Perusahaan

Perum Peruri didirikan pada tanggal 15 Septembét t@gan PP No. 60
tahun 1971 merupakan gabungan antara PN Arta Yasg mmemproduksi uang
logam dan PN Perkeba yang memproduksi uang kePada awal berdirinya
Perum Peruri dipimpin oleh Soebono Mantofani, Sesuai dengan fungsi awal
didirikannya sebagai percetakan uang kertas dag lagam sejak 36 tahun yang
lalu Peruri merasa bangga memiliki status yang sdemgan percetakan uang
maodern di seluruh dunia, melalui kecanggihan dagsim pencetak uang hingga
para tenaga kerja yang ahli di bidangnya masingagas

Tidak perlu diragukan lagi bahwa tingkat keamanangurupiah dan
uang logam yang diproduksi memiliki kualitas yaagns dengan negara lainnya.
Pada kenyataannya pada April 1998 Peruri dianud&hi9002 untuk percetakan
uang kertas dan logam. Bulan November 1998 hinggaiai mendapatkan ISO
9001 dalam bidang yang sama. Dengan sertifikasneika Peruri siap bersaing
dengan perusahaan pencetak uang lain di pasarl.gldrarri juga menerapkan
sistem manajemen dengan diperkenalkannya sistenajemaen Gugus Kendali
Mutu (GKM), Pengendalian Mutu Terpadu (PMT) yaitstam partisipasif yang
sudah lama dianut oleh Jepang. Sistem manajemanendapat sambutan baik

dari pegawai karena adanya dukungan dari top maweaje
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Deskripsi  bisnis yang dijalankan oleh Perum Perwelain
menyelenggarakan pelayanan bagi kemanfaatan umum jdga untuk
mendapatkan laba agar mandiri serta dapat hidukelaejutan berdasarkan
prinsip tata kelola perusahaan yang ba&sodd Corporate Governance) dengan
mengutamakan segi keamanaec(rity) terhadap hasil cetakan atau produk yang
dihasilkan. Sesuai dengan peraturan pemerintamési® Nomor 32 tahun 2006,
maksud dan tujuan perusahaan adalah melaksanakame@aunjang program
pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan relggaga umumnya dengan
mengadakan usaha dibidang pencetakan uang, basngash yang memiliki
nilai keamanan security) tinggi demi kepentingan negara. Untuk mencapai
maksud dan tujuan tersebut, perusahaan menyelek@gausaha mencetak uang
rupiah Republik Indonesia untuk memenuhi permint&amk Indonesia dan
melaksanakan kegiatan sebagai berikut :a. Mencetakumen keamanan
(security) untuk negara, yaitu dokumen keimigrasian, pitaacuknaterai dan
dokumen pertanahan; b. Mencetak dokumen keamaseamrify) lainnya serta
barang cetakan logam dan non logam; c. Mencetag dan dokumen keamanan
(security) negara lain atas permintaan negara yang bersamgkiitMenyediakan
jasa yang mempunyai nilai keamanaecqrity) tinggi yang berkaitan dengan
kegiatan usaha perusahaan dan usaha lainnya ypagrdanunjang tercapainya

maksud dan tujuan perusahaan.
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Visi, Misi, Tujuan serta Strategi Perusahaan
Vis Perusahaan

Visi Perum Peruri hingga saat ini adalah menjadugghaan ternama
melalui profesionalisme sumber daya manusia yangsikten dan keunggulan
perkembangan teknologi, berdaya saing internasigaalg didedikasikan kepada

kepuasan pelanggan dan kesejahteraan karyawan.

Misi Perusahaan

Perum Peruri memiliki misi jaminan mutu dan kebaayg nasional.
Memberikan jasa pelayanan terbaik di bidang yangnpugyai jaminan kemanan
yang tinggi di bidang cetak uang kertas, uang logartuk Bank Indonesia,
barang cetakan dan surat berharga lainnya untukemem kebutuhan masyarakat
nasional maupun internasional, dengan mendirikaransa pendukung yang
terintegrasi dengan kegiatan lainnya sehingga dapatampaui tuntutan

kepuasan.

Tujuan Perusahaan

Sesuai dengan peraturan pemerintah Nomor 32 tab@@, Znaksud dan
tujuan Perum Peruri adalah melaksanakan dan memumeogram pemerintah
dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada wyamdengan
mengadakan usaha dibidang percetakan uang, bat@ngaaa yang mempunyai

nilai keamanan tinggi demi keamanan dan kepentinggara.
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Strategi Perusahaan
Strategi bisnis melalui antara lain sebagai berikut
a. Meningkatkan kepuasan pelanggan melalui peningkatamu produk,
penambahan serta penyempurnaan keamanan proolrity features),
kecepatan dan ketepatan pengiriman produk.
b. Mengkonsentrasikan pada produk non uang yang bemdterial.
c. Pengembangan produk, khususnya pada desain produk.

d. Peningkatan efisiensi dan produktivitas kerja dad@dpidang kegiatan.

Arti dan Makna logo

Logo adalah identitas perusahaan sebagai tandaflgang akan
mengkomunikasikan arti dan memberikan makna yarngrdaerhadap jati diri
perusahaan. Logo juga sebagai jiwa yang menghigdupk@n memberikan

semangat bagi perusahaan didalam melaksanakan deamsimencapai tujuan

NS

perusahaan.

L

peruri

Sumber: Data Personalian Divisi SDM

GAMBAR 4.1
LOGO PERURI

Logo Perum Percetakan Uang Republik Indonesiarietatii :
1. Susunan bentuk u, r dan i merupakan singkatan kdda Uang Republik
Indonesia memberikan makna akan penghargaan tgrhaeljuangan para

pendiri percetakan uang di Indonesia pada masarkiekean yang terkenal
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dengan sebutan ORI (Oeang Repoeblik Indonesia)judPgan para
pendahulu melalui percetakan uang didalam mendirikapublik ini
menjadikan semangat yang tiada putus kepada gemenasrus untuk tetap
memegang teguh semangat perjuangan tersebut.

2. Segi empat dengan sudut lengkung sebagai landasanan bentuk u, r dan i
dalam susunan atau bentuk yang kokoh dan kuat méwmbearti akan
pengamanan yang akurat didalam mengamankan peamsaBarum Peruri
adalah salah satu percetakan yang memiliki-tinddlegmanan khususnya
proses cetak uang memiliki ciri pengamanan yangkswan harus kita jaga
serta tingkatkan.

3. Warna logo ungu memberikan makna akan keanggunakn&lkeanggunan
diharapkan memberikan jiwa bahwa Perum Peruri ndemancetak sekuriti
yang terpercaya dan dapat diandalkan.

Bentuk tulisan peruri dibawah logo dengan ciri Hurpr, i disambung
dan menjadi satu kesatuan dengan logo memberikagdsan akan nama Peruri

yang telah dikenal baik nasional maupun internagion

Security feature

Sebagai perusahaan yang produk utamanya adalah makgsecurity
feature yang ditawarkan kepada konsumen haruslah mentiiknologi dan
tingkat keamanan yang tinggi agar produk yang dies tidak mudah untuk

dipalsukan. Proses cetak uang kertas ini mengganakk@mponen mesin utama



98

yaitu: Super Smultan, Super Intaglio, Super Intaglio Orlof, Super Numerota,
Cutpack.

contohsecurity feature tersebut adalah sebagai berikut :

VISIBLE LATENT IMAGE

FLOURESCENT
L
[ i %

WATERMARK

MICRD TEXT

oW INTAGLIO SECURITY THREAD RECTO WERSD
Sumber : Data Departemen Verutas Perum Peruri

GAMBAR 4.2
Security Feature

Stuktur Organisasi Perum PERURI
Struktur organisasi sejak awal pembentukan terusgaiami perubahan
hingga saat ini, perusahaan dipimpin oleh Direktama dan dibantu oleh empat
(4) orang Direktur yang semuanya diangkat oleh EiemNegara BUMN :
1. Direktur keuangan, SDM, dan Pengamanan
2. Direktur Pemasaran
3. Direktur Produksi
4. Direktur Logistik
Setiap Direktur di bantu oleh kepala Divisi, spti®ivisi dibantu

beberapa Departemen, dan setiap kepala departeerabawahi beberapa kepala
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seksi, kepala seksi membawahi beberapa kepala seria dukungan pegawai

yang sampai akhir tahun 2005 jumlahnya 3000 orang.

Organisasi Perum Peruri selama periode dasawarsalah mengalami
penyempurnaan beberapa kali, sesuai dengan tunasubedlkembangnya lingkup
operasional perusahaan sejalan dengan pembangaséomad, perkembangan
iimu pengetahuan dan teknologi. Pada awal dasawarsstuktur organisasi
mengalami beberapa kali perubahan, sebagai berikut
1. Perubahan struktur ini dimaksudkan satu dan lainuntuk memantapkan

koordinasi. Perbaikan tata kerja pun telah dilakudtédoerbagai bidang secara
bertahap untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas produktivitas.

2. Organisasi Perum Peruri dipimpin oleh suatu dirgkang dalam hal ini
terdiri dari seorang direktur utama dengan dibahth empat orang direktur.
Disamping itu direksi juga dibantu oleh beberapangrdirektur muda yang
membawahi berbagai bidang produksi dan non produksi

3. Dengan SKEP-73/111/1983, tanggal 28 Maret 1963 8&&EP 155/VI1/1983,
tanggal 1 Juli 1983 struktur organisasi disempuandkgi dengan menambah
tiga orang baru yaitu bidang pemasaran, bidangtpisea dan bidang Satuan
Pengawasan Intern (SPI) perusahaan.

Penambahan bidang-bidang pusat riset dan pematdianaksudkan agar
pengembangan usaha produk-produk non uang dapdt tkhkselerasikan.
Sedangkan penambahan Satuan Pengawasan Intern B8Bihping untuk

keperluan manajemen juga sejalan dengan undangrigrdamor 3 tahun 1983,
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yang merumuskan tata cara pembinaan dan pengavBesden Usaha Milik
Negara ( BUMN ).

Esensi penyempurnaan ini diperlukan untuk lebilmingkatkan kualitas
dan pengembangan sumber daya manusia dengan mkamsatungsi
perencanaan dari fungsi pelaksanaannya sehingggapregprogram pendidikan
dilaksanakan secara terarah dan berkesinambundgmm tarbagai aspek disiplin
iimu yang mendukung efektivitas tugas-tugas operadi Sesuai pula dengan
perkembangan kegiatan perusahaan, maka kebutulmmadsan bahan, sarana
teknologi serta informasi manajemen dengan kommpeédu diintensifkan. Untuk
mewujudkan kebutuhan ini, melalui SKEP-290/IX/1988nggal 26 September
1989, dua organ bagian yang bertalian ditingkatkanjadi Biro termasuk
peningkatan status organ-organ yang berada dibdamturusan menjadi bagian.
Perumusan struktur organisasi terus dilakukan dieh internal perusahaan.
Upaya yang dilakukan berupa perampingan organisagiputi, pengayaan
pekerjaan, optimalisasi fungsi dan mengurangi Ibask sesuai tuntutan
perubahan lingkungan bisnis. Rumusan struktur asganbaru yang dihasilkan
mencakup berbagai perubahan yang sangat mendasar:

- Pemisahan penyebutan tingkat jabatan yang semmdé&ati Bidang,

Biro, Bagian dan urusan menjadi tingkat Divisi, Bgpmen, Seksi
dan Unit Pengamanan.

- Pemisahan fungsi bidang Pengamanan dan Kepegawagsadi

Divisi SDM dan Divisi Pengamanan
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- Menambah organ baru yang disesuaikan dengan tantitemika
organisasi kedepan, yaitu Departemen Hukum, DeapariePSDM,
Kelompok Penjualan Luar Negeri, Departemen Pengegda
Produk dan Desain.

- Penggabungan organ struktur organisasi model irDidisi kertas
berharga non uang yang mencakup pengayaan, pemggabiungsi
organ di tingkat departemen dan seksi yang berasekepada jenis
proses produksi.

Penetapan perubahan struktur organisasi ditetapik@mgan Surat
Keputusan direksi Nomor: Kep-03/X1/1999 tanggal Névember 1999, setelah
dilakukan pembahasan pada selurh tingkatan manaje@engan perubahan
struktur organisasi terjadi pengurangan posisi t@abastruktural yang cukup
berarti, dibandingkan dengan struktur organisasielsennya, sehingga tidak
dapat dihindari adanya posisi jabatan di luar gbatruktral yaitu jabatan Staf,
dan jabatan setingkat. Penempatan pejabat padsi dmtan baru tersebut baru
dilakukan per 1 April 2000, setelah proses sosisiliselesai dilaksanakan dan

berlaku hingga saat ini. Di bawah ini gambar stiukdrganisasi Perum Peruri.
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DIREKTUR UTAMA
SEKERTARIS DIREKTORAT DIREKTORAT LOGISTIK DIREKTORAT DIREKTORAT
PERUSAHAAN PEMASARAN PRODUKSI KEUANGAN,SDM DAN
PENGAMANAN
¢ I I I
v v v v v v v v v A
DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI DIVISII DIVISI DIVISI SATUAN
HUMAS PEMASA PRODU SARANA PERENC PRODKSI PRODUK KEUA SDM PENGA PENGAW
RAN Ksl TEKNOL ANAAN UANG SI UANG NGAN MANAN ASAN
KERTAS OGI DAN RISET KERTAS LOGAM INTERN
BERHA PEMBELI PENGEM DAN
RGA AN BANGAN NON
NON DAN LOGAM
UANG LABORA
TORIUM
A T A
DEPARTEMEN v v DEPARTEMEN
TEKNOLOGI INFORMASI SR VERIFIKAS] DEP. CETAK HUKM LEGAL
UANG KERTAS UANG KERTAS
I
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
PENATA KHAZ KHAZUT RIKSAR KHAZ KHAZ RIK MASIN
AN RA LAM SAl YET AL
HASIL
¢ # I I
v v L 4 v v v v v v v v L 4 A
UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT UNIT
PEMBU PENGHI PENG PENGIRI PENGE PEMER PEME PENG PENY PENG PENG PENG POTO PEME BILYE MASI
AT TU HITU MAN MASA IKSAA RIKSA HITU ELES HITU HITU HITU NG RIKSA T NAL
LAPORA NGAN NGAN DAN N DAN N AN NGAN AIAN NGAN NGAN NGAN AN RUSA
N DAN CETAK UANG PENYOR PENGI LEMB LEMB CETA LEMB LEMB CETA BILYE K
BERITA RATA KER TIRAN RIMA AR AR K AR AR K T
ACARA TAS UANG N UANG UANG DALA U.KER U.KER NOM
KERTAS UANG KERTA KERT M TAS TAS OR&
KERT S cuT AS &BLA BERN cuT
AS PAK MAN NKO OMOR PAK
UAL SERI

STRUKTUR ORGANISASI DEPARTEMEN VERUTAS PERUM PERURI KARAWANG
Sumber : Divisi SDM tahun 2007
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Departemen Verutas

Divisi uang kertas memiliki fungsi utama yaitu metak uang kertas,
dan secara garis besar fungsi mencetak uang kersebut terbagi kedalam dua
departemen vyaitu departemen cetak uang kertas dpartdmen verifikasi.
Departemen cetak uang kertas bertugas untuk ménoetag kertas dari awal
hingga proses akhir, sedangkan departemen veiifilesugas untuk mengatur
lalu lintas uang mulai dari penerimaan atau datgadertas hingga pengiriman
ke Bank Indonesia (Bl).

Departemen verifikasi sendiri terdiri dari delapseksi dan enam belas
unit kerja. Seksi penataan hasil memiliki satu Wk@tja yang bertugas untuk
membuat laporan dan berita acara pengiriman unaik Bndonesia (Bl), yang
terdiri dari Khazanah Utama (Khazut), Khazanah K&ata (Khazra), Khazanah
Cetak Dalam (Khazlam), Pemeriksaan Lembar besaksé@Ri Khazanah
Penyelesaian (khazsai), Masinal (mesin penyelesatanCutting Packing, seksi
pemeriksaan lembélyet (Rikyet).

Khazanah Utama (Khazut). Seksi Khazut memiliki bapa tugas yaitu
menerima Lembar Kertas Uang (LKU) atadnite papper dari Bl, kemudian
kertas LKU dihitung sesuai dengarder (pesanan) dan batassheet (reject) atau
kertas gagal cetak yang ditentukan untuk semuahpacaang. Untuk keperluan
angkut barang lembar kertas uang (LKU) seksi Khameimilki enam buah
forklift dengan tipe dan spesifikasi berbeda, datuk keperluan menghitung saat
penerimaan lembar kertas uang (LKU) seksi Khazumitke 4 buah mesin

hitung. Untuk setiap mesin hitung dioperasikan alel orang operator. Jumlah
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lembar kertas uang (LKU) yang dihitung dalam sekdlingan adalah satu rim
(500 lembar) dan hanya membutuhkan waktu sekitdettk. Selain itu seksi
Khazut juga bertugas untuk mengepak uang yang sidgrim dengan
menggunakan kotak kardus dan peti kaca berukufax 1,5 m untuk pengiriman
jarak dekat. Sedangkgracking (pengepakan) menggunakan logam aluminium
dan kayu .

Khazanah Cetak Rata (Khazra). Setelah Lembar Keuasg (LKU)
dihitung oleh Khazanah utama (Khazut) dan jumlalseguai, lembar kertas uang
(LKU) kemudian dikirim ke Khazanah Cetak Rata (Kif@zOleh seksi Khazanah
cetak rata, lembar kertas uang (LKU) kemudian girkike mesin cetakffset atau
mesin SuperSmultan untuk dilakukan cetakan pertama. Jumlah mesin Supe
Smultan yang dimiliki oleh Perum peruri ada delapan mesetiap mesin
memiliki kapasitas dan target produksi yang berbeskuai dengan usia mesin.
Selesai dicetakffset lembar kertas uang (LKU) kemudian diambil kemioddih
seksi Khazanah catak rata. Jumlah cetakan b&tpesl (Sheet) dan cetakan reject
(Bad Sheet) dihitung ulang dan dicocokan jumlahnya dengan @mdaat dikirim
ke mesin. Jumlah mesin hitung yang dimilki olehssdkhazra ada enam buah
mesin dan cara kerjanyapun sama persis dengan migsng yang terdapat pada
seksi Khazanah utama (Khazut). Setelah selesaiuddilembar kertas uang
(LKU) kemudian disimpan selama kurang lebih tigai lkampai satu minggu
untuk proses pengeringan tinta.

Khazanah Cetak Dalam (Khazlam). Setelah dipastikamng, lembar

kertas uang (LKU) kemudian diambil oleh seksi Kheta cetak dalam
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(Khazlam) untuk dikirim ke mesin Super intaglio d@aper Orlof Intaglio atau
mesin cetak dalam. Perbedaan Super Intaglio daar&upof Intaglio hanya pada
perbedaan teknologi penggunaan tinta yang jauln lefisien 50% pada mesin
Super Orlof Intaglio. Jumlah mesin cetak dalam ydimgiliki oleh perum peruri
ada tiga belas mesin. Selesai dicetak seksi khamt@mgambil kembali hasil
cetakan dari mesin intaglio untuk kemudian dikekanrg terlebih dahulu selama
satu minggu atau lebih dan disimpan distrong robat,ini disebabkan karena
tinta hasil cetakan mesin cetak dalam lebih s@iing. Setelah itu lembar kertas
uang (LKU) baru dihitung dan jumlahnya disamakangda ketika lembar kertas
uang (LKU) sebelum dicetak. Jumlah mesin hitunggyaerdapat pada seksi
khazlam terdapat delapan buah mesin. Selain ddpils@nggunakan mesin, pada
seksi ini juga masih dilakukan penghitungan sepaaual oleh karyawan. Untuk
satu tumpukan lemba kertas uang (LKU) yang jumlahsskitar 8000 (delapan
ribu) lembar dihitung setiap 500 (lima ratus) lembdantuk proses menghitung
sendiri dilakukan oleh dua orang dari dua sudutgy&erbeda, dan lama
kerjanyapun hanya sekitar dua jam yaitu antara §&=B30 sampai dengan jam
10.30.

Pemeriksaan Lembar besar (Riksar). Setelah safiesatak oleh mesin
intaglio dan dihitung ulang, lembar kertas uang () kkemudian diperiksa secara
manual oleh seksi riksar. Dari sini lembar kertasgi (LKU) diperiksa satu
persatu hingga diperoleh jumlah pagdbds sheet, papper good sheet , dan bad
sheet. Sesuai dengan namanya pada seksi ini tidak meaggn mesin alias

manual inspection.
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Khazanah Penyelesaian (khazsai). Setelah didapdahupastigood sheet
(GS), papper good sheet (PGS) darbad sheet (BS), lembar kertas uang (LKU)
kemudian dikirim ke Khazanah Penyelesaian untukkdikan proses akhir yaitu
cetak nomor dariinishing (manual dan otomatis). Dari khazanah penyelesian
(Khazsai), lembar kertas uang (LKU) dikirim ke nmesiupernumerota untuk
dicetak nomor seri sesuai dengan order yang dinulgia Bank Indonesia (Bl).
Setelah nomor tercetak lembar kertas uang (LKU) daimdikirim ke seksi
pemeriksaan lembar besar (Riksar) untuk diinspgésara mendalam, setelah itu
kemudian lembar kertas uang (LKU) dihitung ulangakah jumlanya sama atau
tidak. Selesai penghitungan lembar kertas uang (Lkbod Sheet dikirim ke
seksi mesin penyelesaidmal (Masinal) untuk dilakukan penyelesaian akhir
secara otomatis oleh mesin, sedangkan 1B&8pper Good Sheet dikirim ke seksi
pemeriksaan lembar bilyet (Rikyet) untuk dilakukaenyelesaian akhir secara
manual (semi otomatis).

Masinal (mesin penyelesaian final) at@utting Packing. Seksi masinal
bertugas penyelesaian secara otomatis oleh meana. Kerjanya lembar kertas
uang (LKU) dipisahkan menjadi 100 lembar dengan aroseri berurut dan
dimasukkan ke dalam mesin, kemudian secara otomesn akan melakukan
proses hitung cpunting), potong (cutting), hitung (Counting), pengepakan
(Packing). Packing uang kertas dimana untuk setiap gatking berjumlah 1000
lembar. Jumlah uang kertas yang dibungkus oleh sedssinal 99% akurat dan
siap dikirim ke seksi khazanah utama (Khazut) unulikakukan proses

pengiriman ke Bank Indonesia (Bl).
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Seksi pemeriksaan lembailyet (Rikyet). Seksi Rikyet bertugas untuk
memisahkanPapper Good Sheet menjadi GS dan BS serta merusak (memberi
lubang) uang kertasad sheet (BS). Proses kerjanya adalah uang keRaysper
Good Sheet dipotong menggunakan mesin potong dan dipisahktaraa GS dan
BS, setelah terpotong semua uang kertas dihitumg dilgisahkan setiap 100
lembar. Selesai dipisahkan, uang kertas yang berdbdambarbilyet dihitung
kembali dan jumlahnya disesuaikan setelah selesaua uang kertasad sheet
(BS) dangood sheet (GS) dikemas, lalu dikirim ke khazanah utama (Kihpaz

Berikut gambar proses alur cetak uang kertas:

II. Alur Pencetakan dan Pemeriksaan Kualitas Hasil Cetalk -
Uang Kertas di Perum Peruri

* Manual Inspection

‘White Paper Storage

loragec
I I..l-:n.:-: AT
"1 IS IT |
R U m Manua
e imaanll Frinishing

KHAZ. UTAMA
STRONG ROOM n

GAMBAR 4.4
ALUR PERCETAKAN DAN PEMERIKSAAN KUALITASHASIL CETAK
UANG KERTAS PERUM PERURI

Sumber : Data Departemen Verutas Perum Peruri
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4.1.2 Karakteristik Responden
4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin

Berdasarkan data yang dihimpun dari penyebaran eangkmlah
karyawan laki-laki lebih banyak dibandingkan kargamperempuan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel dan diagram eddaini :

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
JenisKelamin Jumlah Presentase
(%)
Perempuan 14 16.9
Laki-laki 69 83.1
Total 83 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Diagram 4.5
Jenis Kelamin Responden

jenis kelamin

(’ia E perempuan
| 1
X / i laki-laki

9

Dari diagram di atas dapat dilihat, jumlah karyawlangan jenis kelamin

laki-laki lebih banyak sebesar 69 orang atau 834@dangkan jumlah karyawan
wanita hanya 14 orang atau sekitar 16.9%. Halikarénakan tingkat resiko yang
dihadapi karyawan dalam perusahaan ldi¢lsar, sehingga karyawan dengan

jenis kelamin perempuan tidak diangkat dalam jurnykaing besar oleh perusahaan
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4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Penulis membagi usia responden ke dalam 3 kelordpakan rentang
usia dari 25 tahun sampai 55 tahun. Untuk mengepaimlah responden tiap-tiap

kelompok dapat dilihat pada tabel dan diagram berik

Tabd 4.2
Usia Responden
Kelompok Usia Jumlah Presentase
%
25-35 tahun 27 orang 32.5
35-45 tahun 32 orang 38.5
45-55 tahun 19 orang 22.8
Jumlah 83 orang 93.8
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Diagram 4.6
Usia Responden
Usia Responden
25-35
45-55 tahun
tahun
35-45
tahun

Dari tabel serta diagram di at&@slompok usia 35-45 tahun merupakan
responden terbanyak sekitar 32 orang atau 38.5%up@n perbedaan jumlah
responden dibandingkan kelompok usia 25-35 tahdaktterlalu jauh sebanyak
27 orang atau 32.5%. Hal ini menunjukan bahwa padtang usia 35-45 tahun
merupakan kelompok karyawan yang telah bekerjareatadi atas 10 tahun itu
artinya mereka memiliki pengalaman kerja sertahlebenguasai permasalahan
yang terjadi di perusahaan. Sedangkan untuk usi852f&hun merupakan

karyawan yang masih dalam tahap penyesuaian, I&aihyak diberikan
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kesempatan untuk belajar. Sedangakan untuk ustb 48hun sebanyak 19 orang
atau 22.8% merupakan karyawan yang rata-rata sumeéalempati posisi tertentu

misalnya kepala unit atau kepala seksi.

4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasar kan Pendidikan

Berdasarkan data yang dihimpun, karyawan Departerderutas
memiliki dua jenjang pendidikan yaitu SMA dan Skhtuk lebih jelasnya dapat

dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan
Tingkat Jumlah Presentase
Pendidikam %
SMA 70 84.3
S-1 13 15.6
Total 83 99.9

Sumber : Hasil Pengolahan data

Diagram 4.7
Tingkat Pendidikan

°1 Tingkat Pendidikan

60
40
20

0 O

SMA 5-1

Dari daftar tabel dan diagram diatas, respondengaten tingkat
pendidikan SMA/STM lebih mendominasi, dari 83 resgen 70 orang atau
sekitar 84.3% merupakan karyawan dengan tingkadigigan SMU, hal tersebut
karena pekerjaan yang dihadapi tidak terlalu meatikain keterampilan/keahlian

khusus. Sedangkan untuk karyawan dengan jenjandidiain S-1 sebanyak13
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orang atau 15.6% biasanya karyawan yang mengarabdhk setelah bekerja

dengan tujuan untuk menaikkan golongan dan katard pekerjaan.

4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan

Perum Peruri sebagai perusahaan memiliki tanggawgl yang besar

terhadap karyawan, atas apa yang telah diberikaakan berupa jasa, keahlian.

Tentu saja peruri berusaha mensejahterakan karyamedalui pemberian gaji

yang biasanya dilakukan 2 kali dalam satu bulafgirsedari kepastian untuk

memperoleh tunjangan hari tua, perusahaan jugasdleaumemberikan yang

terbaik bagi karyawan dengan memberikan gaji yaespa dengan pekerjaan

karyawannya.
Tabel 4.4
Jumlah Pendapatan
Pendapatan Jumlah Presentas
%

2000.000-3000.00( 18 21.6
3000.000-4000.000 41 49.3
4000.000-5000.000 20 24.1

>5000.000 4 4.82

Total 83 99.82

Sumber : Hasil pengolahan data

Diagram 4.8
Jumlah pendapatan

Jumlah Pendapatan

& 2000.000-
3000.000

43000.000-
4000.000

i 4000.000-
5000.000
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat tetédawa pendapatan
yang diterima oleh karyawan Perum Peruri termasakaukupi kebutuhan baik
secara primer maupun sekunder, berdasarkan timggdangan dan tunjangan
jabatan yang dimiliki karyawan. Dari 83 orang sefan41 orang atau sekitar
49.3% mendapatkan gaji per bulan sebesar 3000.000200. Sedangkan
sebanyak 20 orang atau sekitar 24.1% mendapatkpnsegaesar 4000.000-

5000.000 per bulan.

4.1.3 Gambaran Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang diteliti pada penelitian iadalah gambaran
Implementasi Gugus Kendali Mutu (GKM) yang terdigri; mekanisme formal
bagi karyawan, membantu organisasi menyesuaikan deimgan lingkungan,
delapan -~ sampai sepuluh orang tiap gugus, pemintigiak mempunyai
kekuasaan. Variabel selanjutnya adalah produksi\k&aja karyawan, yang terdiri
dari lebih dari sekedar memenuhi kualifikasi pekan, memiliki orientasi
pekerjaan yang positif, dapat bergaul dengan éfal¢wasa. Pada penelitian ini
diteliti tanggapan responden mengenai Vvariabebbati tersebut melalui

penyebaran kuesioner
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4.1.3.1 Gambaran Responden Terhadap | mplementasi Gugus Kendali Mutu
(GKM)
Gambaran Implementasi Gugus Kendali Mutu (GKM) yé&ergliri dari;
mekanisme formal bagi karyawan, membantu organisasnyesuaikan diri
dengan lingkungan, delapan sampai sepuluh orapggiigus, pemimpin tidak

mempunyai kekuasaan, selanjutnya disajikan dalael seperti di bawah ini:

A. Mekanisme Formal Bagi Partisipasi Karyawan
Mekanisme formal bagi partisipasi karyawan terdilari tingkat
partisipasi- serta kreatifitas karyawan dalam meinlkan persoalan. Jawaban
yang diberikan responden atas pernyataan ini ddpidiat pada tabel-tabel
berikut:
Tabel 4.5

GAMBARAN TINGKAT PARTISIPASI KARYAWAN DALAM
MEMECAHKAN PERSOALAN

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah
f % F % F % f % f %

Gambaran - tingkat  partisipagi
karyawan dalam memecahkan2 | 2.4 | 58 | 69.8 | 12 | 145 | 11 | 13.3
persoalan

83 300

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkaisipasi karyawan
dalam memecahkan persoalan sebagian kecil menyataegat tinggi, sebesar
2.4%, 13.3% menyatakan kurang tinggi dan yang ntakga cukup sebesar
14.5%. sedangkan sebagian besar yang menyatakmn $gbesar 69.8%, dengan
skor 300. Dari hal tersebut di atas maka dapat hilasmatu kesimpulan bahwa
79.4% responden {2.4+ 69.8 + (14.5 : 2 )} atau piarseluruhnya karyawan

turut berpartisipasi dalam memecahkan persoalag tgjadi.
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TABEL 4.6
TINGKAT KREATIFITASKARYAWAN DALAM MEMECAHKAN
PERSOALAN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah

F % F % f % f % f %

Gambaran tingkat kreaifitas
karyawan dalam memecahkan - - 47 | 56.6 | 15 | 18.1 | 11 | 133
persoalan

83 255

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkatifiteés karyawan
dalam memecahkan persoalan sebagian kecil yangataday kurang sebanyak
13.3% dan yang menyatakan cukup sebesar 18.1% dhagian besar
menyatakan tinggi sebesar 56.6%, dengan skor 2&% hBl tersebut di atas maka
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 65.6% respoffile 56.6 + (18.1 : 2 )}
atau sebagian besar karyawan mampu menggunakarnifitagaya dalam

menyelesaikan persoalan.

B.MEMBANTU ORGANISASI UNTUK MENYESUAIKAN  DIRI
DENGAN LINGKUNGAN
Mekanisme formal bagi partisipasi karyawan terdiari kecepatan
karyawan dalam memecahkan persoalan serta ketepgaeyawan dalam
memecahkan persoalan. Jawaban yang diberikan spaatas pernyataan ini

dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

TABEL 4.7
TINGKAT KECEPATAN KARYAWAN DALAM MEMECAHKAN
PERSOALAN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah

F % F % f % f % f %

Gambaran tingkat kecepatan
karyawan dalam memecahkanl | 1.2 | 47 | 56.6 | 18 | 21.7 7 8.4
persoalan

83 261

Sumber :Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan jawaban responden di atas, tingke¢patan karyawan
dalam memecahkan persoalan sebagian kecil menyatadagat tinggi sebesar
1.2%, yang menyatakan cukup sebesar 21.7% dan gemyatakan kurang
sebanyak 8.4%, sedangkan sebagian besar yang mesyatinggi dengan
prosentase sebesar 56.6%, dengan perolehan skor 26

Dari hal tersebut di atas maka dapat diambilskasimpulan bahwa
68.6% responden {1.2+ 56.6 + (21.7 : 2 )} atauaggn besar karyawan

memiliki tingkat kecepatan yang baik dalam menyales persoalan.

TABEL 4.8
TINGKAT KETEPATAN KARYAWAN DALAM MEMECAHKAN
PERSOALAN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % f % f %
4 | Gambaran tingkat ketepatan 83 304
karyawan dalam memecahkan1l | 1.2 | 60 | 73 15 | 18.1 7 8.4 - -
persoalan

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, ting&ephtan karyawan
dalam memecahkan persoalan sebagian kecil menyats®at tinggi dengan
prosentase sebesar 1.2%, yang menyatakan kuraregaseB.4% dan yang
menyatakan cukup sebesar 18.1%, sedangkan sebdggaar karyawan
menyatakan ketepatan karyawan dalam menyelesai@oglan tinggi sebesar
73%, dengan Skor 304. Dari hal tersebut di atakandapat diambil suatu
kesimpulan bahwa 83.2% responden {1.2+ 73 + (182 )} atau hampir

seluruhnya karyawan mampu menyelesaikan permasajaimg di hadapi dengan

tepat.
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C.DELAPAN SAMPAI SEPULUH ANGGOTA DALAM SETIAP GUGUS
Delapan sampai sepuluh anggota dalam setiap gagilis dari tingkat
keinginan karyawan untuk melakukan pertemuan sdaegatur, tingkat keinginan
karyawan untuk mempelajari persoalan dengan biaigkat keinginan karyawan
untuk mempelajari metode yang berkaitan denganopkns yang dihadapi,
tingkat keinginan karyawan untuk memilih dan merh&ea persoalan sesuai
dengan kemampuannya. Jawaban yang diberikan respatds pernyataan ini

dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

TABEL 4.9
TINGKAT KEINGINAN KARYAWAN UNTUK MELAKUKAN
PERTEMUAN SECARA TERATUR

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total

Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % f % f %

Gambaran - tingkat keinginan
karyawan untuk melakukan 4 | 4.8 | 47 | 56.6 | 15 18 7 8.4
pertemuan secara teratur

83 267

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, ting&eigkan karyawan
untuk melakukan pertemuan sebagian kecil yang ntekga sangat tinggi
sebesar 4.8%, yang menyatakan cukup sebesar 18¥@adgmenyatakan kurang
sebesar 8.4%. Sedangkan sebagian besar karyawgmysnyatakan mempunyai
keinginan tinggi untuk melakukan pertemuan sebB6&%, dengan Skor 267.
Dari hal tersebut di atas maka dapat diambil skasimpulan bahwa 70.4%
responden {4.8+ 56.6 + (18 : 2 )} atau sebagiamabe&aryawan memiliki

keinginan untuk melakukan pertemuan secara teratur.
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TABEL 4.10
TINGKAT KEINGINAN KARYAWAN UNTUK MEMPELAJARI
PERSOALAN DENGAN BAIK

No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % f % f %
6 | Gambaran tingkat keinginah 83 312
karyawan mempelajari persoalan4 | 4.8 | 60 | 73 14 | 168 | 5 6.1 - -
dengan baik

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingk&eigkan karyawan
untuk mempelajari- persoalan dengan baik sebagiail keenyatakan sangat
tinggi sebesar 4.8%, yang menyatakan cukup seb&sa#8% dan yang
menyatakan kurang sebesar 6.1%. sedangkan sebbgsam karyawan yang
menyatakan tinggi sebanyak 73%, dengan Skor Ba#. hal tersebut di atas
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 86.2%onreken {4.8+73+(16.8:2)}
atau hampir seluruhnya karyawan memiliki keinginantuk mempelajari
persoalan yang dihadapi dengan baik.

TABEL 4.11

TINGKAT KEINGINAN KARYAWAN UNTUK MEMPELAJARI
METODE YANG BERKAITAN DENGAN PERSOALAN

No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % f % f %
7 Gambaran tingkat keinginan 83 319
karyawan untuk ma mempelajari - -
metode yang berkaitan denganlO | 12 | 56 | 67.5 | 11 | 13.3 6 7.2
persoalan yang dihadapi

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkagikan karyawan
untuk mempelajari metode yang berkaitan dengaropkns sebagian kecil yang
menyatakan sangat tinggi sebesar 12%, yang memyatilkrang 7.2%, yang
menyatakan cukup sebesar 13.3%. Sedangkan seldaggan yang menyatakan

tingginya tingkat keinginan karyawan untuk mempeiametode yang berkaitan
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dengan persoalan yang dihadapi sebesar 67.5%, rder§feor 319. Dari hal
tersebut di atas maka dapat diambil suatu kesimploiddwa 86.1% responden
{12+ 67.5 + (13.3 : 2 )} atau hampir seluruhnyaykeavan memiliki keinginan
untuk mempelajari metode yang berkaitan dengaropkns yang terjadi.

TABEL 4.12

TINGKAT KEINGINAN KARYAWAN UNTUK MEMECAHKAN
PERSOALAN DENGAN BAIK

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total

Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % f % f %

Gambaran tingkat ; Ifemglnan 83 315
karyawan mempelajari  untuk - -

mrmilih dan memecahkan 10 | 12 | 52 | 62.6 | 15 18 6 7.2
persoalan sesuai dengan
kemampuannya.

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkeigkan karyawan
untuk memecahkan persoalan dengan baik sebagiah rkenyatakan sangat
tinggi sebesar 12%, yang menyatakan cukup seb&8%rdhn yang menyatakan
kurang sebanyak 7.2% . Sedangkan sebagian besgrnyamyatakan tingginya
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan persoalagadebaik sebesar
62.6%, dengan Skor 315. Dari hal tersebut di ataka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa 83.7% responden {12+ 62.6 + (18 )} atau hampir
seluruhnya karyawan memiliki keinginan untuk merajgl, memilih dan

memecahkan persoalan sesuai dengan kemampuannya.

D.PEMIMPIN TIDAK MEMPUNYAI KEKUASAAN
Pemimpin tidak mempunyai kekuasaan terdiri darnginan karyawan
untuk berperan aktif dalam kelompok, keinginan pepin untuk ikut

berpartisipasi dalam mengarahkan kegiatan, kemampamimpin untuk dapat
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menciptakan kerjasama antar anggota, kemampuan nygmam untuk
menciptakan kerjasama dengan pengelola hubungaawate] kemampuan
pemimpin untuk mendorong anggotanya dalam menenajgkaik-teknikquality
control (kendali mutu) di tempat kerja. Jawaban yang dkber responden atas
pernyataan ini dapat dilihat pada tabel-tabel lrik

TABEL 4.13

TINGKAT KEINGINAN PEMIMPIN UNTUK BERPERAN AKTIF
DALAM KELOMPOK

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total

Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % F % f %

Gambaran tingkat keingina
pemimpin untuk berperan akt|f -
dalam kelompok

= 3

60 | 73 15 18 6 7.3 83 315

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkaigkein karyawan
untuk melakukan pertemuan sebagian kecil yang ntekga cukup sebanyak
18%,dan yang menyatakan kurang sebanyak 7.3%, glatarsebagian besar
yang menyatakan tingginya keinginan karyawan unmdakukan pertemuan
sebanyak 73%. Dengan skor 315. Dari hal tersebattali maka dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa 82% responden {0+ 73 + (28)} atau hampir
seluruhnya karyawan memiliki- keinginan untuk beaperaktif didalam
kelompoknya.

TABEL 4.14

KEINGINAN SEORANG PEMIMPIN UNTUK IKUT BERPARTISIPASI
DALAM KEGIATAN

No

10

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % f % f %
Tingkat  keinginan seorang 83 385
pemimpin untuk ikut| 57 a7 24 | 29 - - 2 24
berpartisipasi dalan

mengarahkan kegiatan

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan jawaban responden di atas tingkatgkein seorang
pemimpin untuk ikut berpartisipasi dalam mengerahkeagiatan sebagian kecil
menyatakan kurang sebesar 2.4%, hampir setengameygatakan tinggi dengan
prosentase sebesar 29%, dan hampir setengahnyangangtakan sangat tinggi
sebesar 47%, dengan skor 385. Dari hal terselathdimaka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa 76% responden {47+ 29+ (- : 2ay dtampir seluruhnya
karyawan menyatakan tinggi atas keinginan seoraeguirppin untuk ikut
berpartisipasi dalam mengerahkan kegian.

TABEL 4.15

KEMAMPUAN PEMIMPIN UNTUK DAPAT MENCIPTAKAN
KERJA SAMA ANTAR ANGGOTANYA

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % F % f %

11

Tingkat kemampuan pemimpin 83 389
untuk dapat menciptakan ker[a57 | 47 26 | 31.3 | - - - - - -
sama antar anggotanya

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas jawaban responden ia@gsat kemampuan
pemimpin untuk dapat menciptakan kerjasama antdomimknya hampir
setengahnya yang menyatakan sangat tinggi sebé%addn hampir setengahnya
yang menyatakan tinggi sebesar 31.3%, dengan 8rTRari hal tersebut di atas
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 78.3poreen {47+ 31.3+(-:2)
atau hampir seluruhnya karyawan menyatakan tingg kemampuan pemimpin

dalam menciptakan kerja sama di antara anggotanya.
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TABEL 4.16
KEMAMPUAN PEMIMPIN DALAM MENCIPTAKAN HUBUNGAN
KELOMPOK DENGAN KELOMPOK LAIN

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % F % f %

12

Tingkat kemampuan pemimpin 83 389
dalam menciptakan hubunganél | 74 20 | 24 - - - - - -
kelompok dengan kelompok lain|

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas, jawaban responderkataampuan pemimpin
dalam menciptakan hubungan kerja sama kelompokatekejompok lain hampir
setengahnya yang menyatakan tinggi sebesar 47%selagian besar yang
menyatakan sangat tinggi sebesar 74%, dengan 8RoiD@&ri hal tersebut di atas
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 98% nelgo{74+ 24+ (- : 2 )
atau hampir seluruhnya karyawan menyatakan tiggkgmampuan pemimpin
dalam menciptakan hubungan kelompok dengan kelomaod lain.

TABEL 4. 17

KEMAMPUAN PEMIMPIN DALAM MENCIPTAKAN KERJA SAMA
DENGAN PENGELOLA HUBUNGAN SEJAWAT

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % F % f %

13

Tingkat kemampuan pemimpin 83 390
dalam menciptakan kerja sam&8 | 69.8 | 25 | 30.1 | - - - - - -

dengan pengelola hubungan
sejawat

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas, jawaban respondentiatdsat kemampuan
pemimpin dalam menciptakan hubungan kerja samaattepgngelola hubungan
sejawat sebagian besar yang menyatakan sangat $ieiggsar 70% dan hampir
setengahnya menyatakan 30.1%, dengan skor 390hBlaersebut di atas maka

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 99.9% respof@#®8+ 30.1+ (- : 2 ) atau
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hampir seluruhnya karyawan menyatakan tinggi atasanpuan pemimpin

dalam menciptakan kerja sama dengan pengelola bahwsejawat.

TABEL 4.18
KEMAMPUAN PEMIMPIN UNTUK MENDORONG ANGGOTANYA
UNTUK MENGGUNAKAN METODE QUALITY CONTROL
DI TEMPAT KERJA

kemampuan pemimpin untuk mendorong anggotanya unanggunakan metodgality circle di tempat kerja

No

14

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % F % f %
Tingkat kemampuan pemimpin 83 376
untuk mendorong anggotanya [u60 | 73 18 | 21.7 | - - 2 24| - -

menggunakan - metodequality
control di tempat kerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Jawaban responden di atas tingkat kemampuan pEmimantuk
mendorong anggotanya menggunakan meiqaiity control di tempat kerja
sebagian kecil menyatakan kurang sebesar 2.4% dag menyatakan tinggi
sebesar 21.7%. sedangkan sebagian besar yangtai@myaangat tinggi sebesar
73%, dengan skor 376. Dari hal tersebut di atasam@dkpat diambil suatu
kesimpulan bahwa 94.7% responden {73+ 21.71+ (} au hampir seluruhnya
karyawan menyatakan tinggi atas kemampuan pemingilam mendorong
anggotanya untuk menggunakan metgaity control di tempat kerja.

Adapun perolehan skor di atas dibandingkan denganideal masing-

masing indikator Gugus Kendali Mutu (GKM) disajikpada Tabel 4.19 berikut.
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TABEL 4. 19
SKOR IDEAL GUGUSKENDALI MUTU
Skor Penilaian K@enj angan
Per olehan skor Skor ideal dari skor
GUGUSKENDALI MUTU (GKM) ideal
Total % Total % (%)
skor skor
M ekanisme for mal bagi partisipas karyawan
Tingkat partisipasi karyawan dalam memecahkan péaso 300 72.2 415 100 278
Tingkat kreativitas karyawan dalam memecahkan ja¢aiso 255 61.4 415 100 38.6
M embantu organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
Tingkat kecepatan karyawan dalam memecahkan parsoal | 2g1 62.8 415 100 37.2
Tingkat ketepatan karyawan dalam memecahkan darsoa | 304 73.2 415 100 26.8
Delapan sampai sepuluh anggota dalam setiap gugus
Tingkat keinginan karyawan untuk melakukan pertamua
267 64.3 415 100 35.7
secara teratur
Tingkat keinginan karyawan untuk mempelajari pelesoa
. 312 75.1 415 100 24.9
dengan baik
Tingkat keinginan karyawan untuk mempelajari metyaieg
berkaitan dengan metode yang berkaitan denganganso el T e 100 23.2
Tingkat keinginan karyawan untuk memilih dan merh&ea
315 75.9 415 100 24.1
persoalan dengan kemampuannya
Pemimpin tidak mempunyai kekuasaan
Tingkat keinginan pemimpin untuk berperan aktifadal
kelompok 315 75.9 415 100 24.1
Tingkat keinginan seorang pemimpin untuk ikut laetisipasi
. 385 92.7 415 100 7.3
dalam mengarahkan kegiatan
Tngkat kemampuan pemimpin untuk dapat menciptakan
. 389 93.7 415 100 6.3
kerjasama antar anggotanya
Tingkat kemampuan pemimpin untuk menciptakan huanng
: 389 93.7 415 100 6.3
antara kelompoknya dengan kelompok lain
Tingkat kemampuan pemimpin dalam menciptakan leaaa
. 390 93.9 415 100 6.1
dengan pengelola sejawat
Tingkat kemampuan pemimpin untuk mendorong anggatar
dalam menerapkan teknik-tergkality control di tempat kerja 376 90.6 415 100 9.4

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.19 dibandingkan dengan skoal idangkat

kemampuan pemimpin dalam menciptakan kerja samgatiepengelola sejawat

memperoleh skor tertinggi sebesar 390 atau seki@®.9% dari skor ideal
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termasuk dalam kategori kuat. Sedangkan skor jurtdedndah adalah tingkat
kreatifitas karyawan dalam menyelesaikan pekerjatesar 255 atau 61.4% dari

skor ideal termasuk dalam kategori kuat pula.

4.1.3.2 Gambaran Responden tentang produktivitaskerja
A.Lebih dari sekedar memenuhi kualifikasi pekerjaan

Lebih dari sekedar memenuhi kualifikasi pekerjaamliri dari tingkat
kemampuan belajar karyawan dengan cepat, tingkdegonalisme karyawan
karyawan dalam menetapkan prioritas pekerjaankaingreatifitas dan inovasi
karyawan dalam bekerja, tingkat kemampuan karyawalam merumuskan
tujuan secara operasional, upaya karyawan dalantarigperbaikan cara kerja,
upaya karyawan dalam meningkatkan kemampuan Kexygaban yang diberikan
responden atas pernyataan ini dapat dilihat pdmta-tabel berikut

TABEL 4.20

TINGKAT KEMAMPUAN KARYAWAN UNTUK BELAJAR
DENGAN CEPAT

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jm | Score
Tinggi rendah |

= % F % f % f % f %

15

Gambaran tingkat kemampuan
karyawan untuk belajar dengan -
cepat

45 | 54.2 | 38 | .45.7 83 294

=

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkatakipuan karyawan
untuk belajar dengan cepat hampir setengahnyaamwahj cukup sebanyak
45.7% dan sebagian besar yang menyatakan tinggsaeb4.2%, dengan skor

294. Dari hal tersebut di atas maka dapat diamlatus kesimpulan bahwa 77%
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responden {0+ 54.2+ (45.7 : 2 ) atau hampir seluyahkaryawan menyatakan

mampu belajar dengan cepat.

TABEL 4.21
GAMBARAN TINGKAT PROFESIONALISME KARYAWAN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah
F % F % f % f % f %
16 | Gambaran tingkatt 83 410
profesionalisme karyawan dalam78 93 5 6.

menetapkan prioritas pekerjaan

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingh&onalisme karyawan
dalam menetapkan prioritas pekerjaan sebagian kacij menyatakan tinggi
sebesar 6.% dan hampir seluruhnya menyatakan stnggit dengan prosentase
sebesar 93%, dengan Skor 410. Dari hal terselatagimaka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa 99% responden {93+ 6.+ (- : 2auaitampir seluruhnya
karyawan memiliki tingkat profesionalisme tinggilala menetapkan prioritas
pekerjaan.

TABEL 4.22

GAMBARAN TINGKAT KREATIFITAS DAN INOVASI KARYAWAN
DALAM BEKERJA

No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah
F % F % f % f % f %
17 | Gambaran tingkat kreatifitas dan- - - - 54 | 65.1 29| 35 83 220
inovasi karyawan dalam bekerja|

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingledtiktas dan inovasi
karyawan dalam bekerja hampir setengahnya menjawang sebesar 35%, dan
sebagian besar menjawab cukup dengan prosentassasé®.1%, dengan skor
220. Dari hal tersebut di atas maka dapat diamiatiskesimpulan bahwa 32.5%
responden {- +- + (65.1 : 2 ) atau hampir setengahtaryawan yang memiliki

tingkat kreatifitas dan inovasi dalam bekerja.
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TABEL 4. 23
TINGKAT KEMAMPUAN KARYAWAN DALAM MERUMUSKAN
TUJUAN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % F % f % f %

18

Tingkat kemampuan karyawan
dalam merumuskan tujuan secgra - 83 | 100
operasional

83 332

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkatakguan individu
dengan tingkat kemampuan karyawan dalam merumudkguen secara
operasional seluruhnya menyatakan tinggi dengarseptase sebesar 100%,
dengan skor 332. Dari hal tersebut di atas makatddipmbil suatu kesimpulan
bahwa 100% responden {- +100+ (- : 2 ) atau selwyahkaryawan memiliki

kemampuan dalam merumuskan tujuan secara operasiona

TABEL 4. 24
TINGKAT UPAYA KARYAWANA DALAM MENCARI PERBAIKAN
CARA KERJA
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % F % f % f %
391

19

Tingkat upaya karyawan dalam59 71 24| 28
mencari perbaikan cara kerja

83

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas pernyatiagkat upaya
karyawan dalam mencari perbaikan cara kerja hasgigngahnya menyatakan
tinggi dengan prosentase sebesar 28% dan sebagsar ang menyatakan
sangat tinggi sebesar 71%, dengan skor 391. Dhtersebut di atas maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa 99 % responden {81#Z- : 2 ) atau hampir
seluruhnya karyawan menyatakan memiliki keinginartuki selalu mencari

perbaikan dalam cara bekerja.
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TABEL 4. 25
TINGKAT UPAYA KARYAWAN DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % f % f %

20

Tingkat upaya karyawan dalam- - 35 | 422 | 48| 57.8 83 284

meningkatkan kemampuan

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas pernyaiagkat upaya
karyawan dalam meningkatkan kemampuan sebagiam besayatakan cukup
dengan prosentase 57.8% dan hampir setengahnyaatakay tinggi dengan
prosentase sebesar 42.2%, dengan skor 284. Daerkabut di atas maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa 71.1% responden4f.2+ (57.8 : 2 ) atau
sebagian besar karyawan menyatakan selalu berupaymgkatkan kemampuan
dalam bekerja.

B.MEMILIKI ORIENTASI PEKERJAAN YANG POSITIF

Memiliki orientasi pekerjaan yang positif terddari membenggakan
pekerjaan, menetapkan standar kerja, mempunyaiasadm kerja yang baik,
selalu terlibat dalam pekerjaan, dapat dipercaya kiansisten, menghormati
manajemen dan tujuannya, mempunyai hubungan batagdemanajemen, dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan, dapat men¢amt@ngan dan tugas baru.
Jawaban yang diberikan responden atas pernyataaapat dilihat pada tabel-

tabel berikut:
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TABEL 4.26
GAMBARAN BESARNYA KEBANGGAAN KARYAWAN TERHADAP
PEKERJAANNYA
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah

F % F % F % f % f %

21

Besarnya kebanggaan karyawan

terhadap pekerjaan - - 83 | 100 83 332

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, besasbangggaan karyawan
terhadap pekerjaannya seluruhnya menyatakan tohgggan prosentase sebesar
100%, dengan skor 332 . Dari hal tersebut di atakandapat diambil suatu
kesimpulan bahwa 100% responden {1000+- + (- : &au seluruh karyawan

menyatakan bangga terhadap pekerjaan yang dihadapi.

TABEL 4.27
GAMBARAN TINGKAT PENCAPAIAN STANDAR KERJA OLEH
KARYAWAN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah

F % = % f % f % f %

22

Tingkat pencapaian standar kefja

oleh karyawan 1 1.2 66 | 79.2 | 16 | 19.3 83 317

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkadapaian standar kerja
oleh karyawan sebagian kecil yang menyatakan sdmgggi sebesar 1.2%, dan
yang menyatakan cukup sebesar 19.3%, sedangkanirhaglpruhnya yang
menyatakan tinggi dengan jumlah prosentase sef@®2%, dengan skor 317.
Dari hal tersebut di atas maka dapat diambil suetsimpulan bahwa 90%
responden {1.2 +79.2 + (19.3 : 2 ) atau hampir redlaya karyawan yang

menyatakan tingginya tingkat pencapaian standga kézh karyawan.
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TABEL 4.28
GAMBARAN TINGKAT KEBIASAAN KARYAWAN DALAM BEKERJA
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah
F % F % f % f % f %
23 | Tingkat kebiasaan karyawan- - 80 | 96.4 3 3.6 - - - - 83 329
dalam bekerja

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, ting&htakaan karyawan
memecahkan persoalan adalah berdasarkan kebiasagawan dalam bekerja
sebagian kecil menyatakan cukup sebesar 3.6% danpihaseluruhnya
menyatakan tinggi sebesar 96.4%, dengan skor[328.hal tersebut di atas
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 98.2¢oreten {- +96.4 + (3.6:2)
atau hampir seluruhnya karyawan memiliki kebiadzaik dalam bekerja.

TABEL 4.29

GAMBARAN TINGKAT KETERLIBATAN KARYAWAN DALAM
PELAKSANAAN PEKERJAAN

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total

Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah

F % = % f % f % f %

24

Tingkat keterlibatan karyawan
dalam pelaksanaan kerja - - 72 | 86.7 |11 | 13.2

83 321

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkatlikatan karyawan
dalam pelaksanaan kerja karyawan sebagian keg/bkan menyatakan cukup
dengan prosentase sebesar 13.2% dan hampir sefaruhanyatakan tinggi
dengan prosentase sebesar 86.7%, dengan skoDa#lhal tersebut di atas
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 93.3poreen{-+86.7 + (13.2: 2)

atau hampir seluruhnya karyawan terlibat dalamkselaaan kerja.
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TABEL 4.30
GAMBARAN TINGKAT KONSISTENSI KARYAWAN DALAM
PEKERJAAN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah
F % F % f % f % f %
25 | Tingkat konsistensi karyawan- - 33 | 39.7 50| 60.2 83 282
dalam pekerjaan

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkasiensi karyawan
dalam memecahkan persoalan sebagian besar menya@kap dengan
prosentase sebesar 60.2%, sedangkan hampir sateyggajang menyatakan
tinggi dengan prosentase sebesar 39.7%, dengan28RorDari hal tersebut di
atas maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa®9esponden {- +39.7+
(60.2: 2 ) atau sebagian besar karyawan menyatakemiliki konsistensi

terhadap pekerjaan.

TABEL 431
GAMBARAN LOYALITASKARYAWAN TERHADAP MANAJEMEN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah
F % F % f % f % f %
26 | Tingkat loyalitas =~ karyawan - - 63 | 76 20| 24 83 312
terhadap wewenang manajemgn
dan tujuannya

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan  jawaban responden di atas, tingkglitas karyawan
terhadap manajemen dan tujuannya sebagian keciyatean cukup dengan
prosentase sebesar 24% dan hampir seluruhnya rakagatingggi dengan
prosentase sebesar 76%, dengan skor 312. Datersebut di atas maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa 88% responden {- +1@4: 2 ) atau hampir
seluruhnya karyawan memiliki loyalitas terhadap weang manajemen dan

tujuannya.
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TABEL 4.32
GAMBARAN TINGKAT HUBUNGAN KARYAWAN DENGAN
MANAJEMEN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah
F % F % f % f % f %
27 | Tingkat hubungan karyawan- - 77 | 92.7 6 7.2 83 326
dengan manajemen

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkhtrigan karyawan
dengan pihak manajemen sebagian kecil menyatakiampcdengan prosentase
sebesar 7.2% dan hampir seluruhnya menyatakan tileggan frekuensi sebesar
92.7%, dengan skor 326. Dari hal tersebut di atakandapat diambil suatu
kesimpulan bahwa 96.3% responden {- +92.7 + (229 atau hampir seluruhnya
karyawan memiliki hubungan yang baik dengan manapem

TABEL 4.33

GAMBARAN TINGKAT FLEKSIBILITASKARYAWAN TERHADAP
PERUBAHAN YANG TERJADI

No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah
F % F % F % f % f %
28 | Tingkat fleksibilitas karyawan - - 30 | 36.1 | 53| 63.8
2 83 | 279
terhadap perubahan yang terjadi
dalam pekerjaan

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingélasilbilitas karyawan
terhadap perubahan yang terjadi hampir setengaimeys/atakan tinggi sebesar
36.1% dan sebagian besar menyatakan cukup seli#8&6,6 dengan skor 279.
Dari hal tersebut di atas maka dapat diambil suesimpulan bahwa 68%
responden {- +36.1 + (63.8 : 2 ) atau sebagianrblemgawan memiliki tingkat

fleksibilitas terhadap perubahan yang terjadi dgtekerjaan.
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TABEL 4.34
GAMBARAN TINGKAT KESIAPAN KARYAWAN DALAM
MENERIMA TANTANGAN KARYAWAN DAN TUGAS BARU

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi rendah

F % F % f % f % f %

29

Tingkat  kesiapan  karyawan9 10.8 63| 76 11| 13.2
dalam menerima tantangan dan
tugas baru

83 330

Sumber :Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, tingkaiapan karyawan
dalam menerima tantangan dan tugas baru sebagi@h rkenyatakan cukup
dengan prosentase sebesar 13.2% dan yang menydiagignsebesar 10.8%.
sedangkan hampir seluruhnya menyatakan tinggitatgisat kesiapan karyawan
dalam menerima tantangan dan tugas baru sebesaidééyan skor 330. Dari hal
tersebut di atas maka dapat diambil suatu kedanpbahwa 93.4% responden
{10.8+76 + (13.2 : 2 ) atau hampir seluruhnya kama memiliki kesiapan dalam

menerima tantangan dan tugas baru.

C.DAPAT BERGAUL DENGAN EFEKTIF

Dapat bergaul dengan efektif terdiri dari mempgekan kecerdasan
sosial, pribadi yang menyenangkan, mampu berkorasniklengan efektif,
tingkat kemampuan kerja karyawan untuk menerimanssaran pekerjaan, dapat
bekerja sama dalam tim, memperagakan antusiasram dedrgaul. Jawaban yang

diberikan responden atas pernyataan ini dapatatliihda tabel-tabel berikut:
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TABEL 4. 35
TINGKAT TANGGUNG JAWAB KARYAWAN DALAM
MENYELESAIKAN PEKERJAAN

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % f % f %

30

Besarnya tanggung jawab
karyawan dalam menyelesaikan14 | 16.8 | 22 | 26.5 | 44 53 3 | 36
perselisihan

83 296

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan jawaban responden di atas, gambatam@an karyawan
terhadap karyawan lainnya, dari responden yang atekan setiap karyawan
memiliki tanggung jawab besar dalam menyelesail@sgiisihan sebagian kecil
menyatakan sangat tinggi dengan prosentase sel®8&b6 dan yang menyatakan
kurang sebesar 3.6%, sedangkan hampir setengalamga rgenyatakan tinggi
sebesar 26.5% dan sebagian besar yang menyatakap dengan prosentase
sebesar 53%, dengan skor 296. Dari hal tersebutatds maka dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa 69.8% responden {16.85+2653 : 2 ) atau sebagian
besar karyawan menyatakan memiliki tanggung jawaland menyelesaikan
perselisihan.
TABEL 4. 36

TINGKAT KEMAMPUAN KARYAWAN DALAM BERGAUL DENGAN
SEMUA LEVEL

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % f % f %

31

Tingkat kemampuan karyawan
dalam bergaul dengan semua?2 2.4 77 | 927 | 4 4.8
level

83 330

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Jawaban responden yang menyatakan karyawan maengaub di semua
level sebagian kecil menyatakan sangat tinggi set#4% dan ynag menyatakan
cukup sebesar 4.8%. sedangkan hampir seluruhnyayatadan tingginya

kemampuan karyawan untuk bergaul di semua levejatemprosentase sebesar
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77%, dengan skor 330. Dari hal tersebut di atakamdapat diambil suatu
kesimpulan bahwa 97.5% responden {2.4+92.7+ (438 ) atau hampir

seluruhnya karyawan mampu bergaul dengan semua leve

TABEL 4.37
TINGKAT KEMAMPUAN KARYAWAN DALAM BERKOMUNIKASI
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % f % f %
32 | Tingkat kemampuan 15 18 18| 21.6| 50 60.2 - - - 1 83 297
berkomunikasi dalam bekerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan data di atas jawaban responden yamgatagan kemampuan
karyawan berkomunikasi dalam bekerja sebagian keeryatakan sangat tinggi
sebesar 18% dan yang menyatakan tinggi sebesaPfo2lsebagian besar
menyatakan cukup sebesar 60.2%, dengan skor 2977 h&latersebut di atas
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 69./@sponden {18+21.6+
(60.2 : 2 ) atau sebagian besar karyawan menyatak@mpu berkomunikasi
dengan baik dalam bekerja.

TABEL 4.38

TINGKAT KESIAPAN KARYAWAN UNTUK MENERIMA SARAN-
SARAN PEKERJAAN

No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
% F % f % f % f %
33 | Tingkat kesiapan karyawan untuik 1 1.2 2 24| 25| 66.2] 55 66.2 83 190
menerima saran-saran pekerjaan

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan tabel di atas jawaban responden wyemyatakan tingkat
kesiapan karyawan untuk menerima saran-saran sebbgsar yang menyatakan
kurang sebesar 66.2% dan yang menyatakan cukupaseb6.2%. sedangkan
sebagian kecil karyawan menyatakan sangat tingbgesse 1.2% dan yang

menyatakan tinggi sebesar 24%, dengan skor 190 hBlatersebut di atas maka
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dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 36.7% oredgn {1.2+2.4 + (66.2 : 2)
atau hampir setengahnya karyawan menyatakan stafg orenerima saran-saran

dalam pekerjaan.

TABEL 4.39
TINGKAT KEMAMPUAN BEKERJA KARYAWAN DALAM TIM
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % = % f % f % f %

34

Tingkat kemampuan bekerja7 | 84| 1 1.2 29| 349 46 55.4

karyawan dalam tim 83 218

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Jawaban' responden yang menyatakan tingkat kemampgasyawan
bekerja dalam tim sebagian kecil menyatakan tiniggigan prosentase 1.2% dan
yang menyatakan sangat tinggi sebesar 8.43%. demlarigampir setengahnya
yang menyatakan cukup sebesar 34.8% dan sebagiankayawan menyatakan
kurang sebesar 55.4%, dengan skor 218. Dari hedliat di atas maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa 28.5% respodéet+1.2+ (34.9: 2 ) atau
hampir setengahnya karyawan yang menyatakan maakaujé dalam tim.

TABEL 4.40

TINGKAT ANTUSIASME KARYAWAN DALAM BERGAUL DENGAN
SEMUA LEVEL

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % f % fl %

35

Tingkat antusiasme karyawan 9 10.8 3 3.6 58| 69.8 13 15.6
dalam bergaul dengan semba
level

83 257

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas jawaban responden wyeamyatakan tingkat
antusiame karyawan dalam bergaul dengan semua Isebhgian kecil
menyatakan kurang sebesar 15.6%, yang menyatakggi tsebesar 3.6% dan

yang menyatakan sangat tinggi sebesar 10.8%, deamlangebagian besar
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karyawan menyatakan cukup seebesar 69.8%, dengar2SK. Dari hal tersebut
di atas maka dapat diambil suatu kesimpulan Bah#9.3% responden
{10.8+3.6 + (69.8 : 2 ) atau hampir setengahnyya&aan menyatakan memiliki

antusiasme dalam bergal dengan semua level.

D. DEWASA

Dewasa terdiri dari bertindak seadanya, mempumgaa tanggung
jawab, mengetahui kelemahan dan kekuatan diri, madan disiplin, mantap
secara emosional, dapat bekerja efektif di baw&anan, dapat belajar dari
pengalaman, mempunyai ambisi yang sehat. Jawalvan diberikan responden

atas pernyataan ini dapat dilihat pada tabel-tadekut:

TABEL 441
TINGKAT KEIKHLASAN DAN KEJUJURAN KARYAWAN DALAM
BEKERJA
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % f % f %
36 | Tingkat keikhlasan dap 75 | 90.3 8 | 9.6 83 407
kejujuran karyawan dalam - - - -
bekerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan jawaban responden di atas, teribedra umum bahwa
tingkat keikhlasan dan kejujuran karyawan dalam ebek sebagian kecil
menyatakan tinggi sebesar 9.6% hampir seluruhnyay yaenyatakan sangat
tinggi sebesar 90.3%, dengan skor 407. Dari hakebart di atas maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa 99.9% respond60.3+9.6 + (- : 2 )} atau

hampir seluruhnya karyawan mampu bekerja dengdaskdan jujur
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TABEL 442
TINGKAT TANGGUNG JAWAB DALAM BEKERJA
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % f % f %

37

Tingkat tanggung jawab dalam3 3.6 68 | 81.9 12| 144
bekerja

83 323

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas jawaban responderpatagataan tanggung
jawab karyawan dalam pekerjaan terlihat bahwa tamggjawab karyawan
terhadap pekerjaan dinilai tinggi hal ini dapatitbet dari tabel bahwa hampir
seluruhnya karyawan yang menyatakan tinggi sel&ks8f6, dan sebagian kecil
yang menyatakan sangat tinggi sebesar 3.6% danmgangatakan cukup sebsar
14.4%. dengan skor 323. Dari hal tersebut di &taka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa 92.7% responden {3.6+81.94+4(: 2 )} atau hampir
seluruhnya karyawan memiliki tanggung jawab dalakebja.

TABEL 4.43

TINGKAT PENERIMAAN KARYAWAN DALAM MENERIMA KRITIK
DALAM PEKERJAAN

No

Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % f % f %

38

Tingkat penerimaan karyawanl 1.2 79 | 951 3 3.6

terhadap kritik dalam pekerjaan 83 220

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas pada tingkat penerimaayawan terhadap
kritik dalam pekerjaan dapat terlihat hampir sehmya karyawan yang
menyatakan tinggi sebesar 95.1% dan sebagian kaocd menyatakan sangat
tinggi sebesar 1.2% dan yang menyatakan cukup aeB&. dengan skor 220.

Dari hal tersebut di atas maka dapat diambilisuegsimpulan bahwa 98.1%
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responden {1.2+95.1 + (3.6: 2 )} atau hampir sginya karyawan menyatakan

siap menerima kritikan dalam pekerjaan.

TABEL 4.44
TINGKAT KEMANDIRIAN DAN KEDISIPLINAN KARYAWAN DALAM
PEKERJAAN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % f % f %
39 | Tingkat k diri d
kér(]jigsiglinan elig?)r/]a\;\::? daleiwl 21 (253 | 60 | 722 | 2 2.4 - - - - 83 381
pekerjaan

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan tabel di atas pada tingkat kemandidan kedisiplinan
karyawan sebagian besar karyawan yang menyatakggi ebesar 72.2% dan
sebagian kecil menyatakan cukup sebesar 2.4% deatari@mpir setengahnya
yang menyatakan sangat tinggi sebesar 25.3% deskgar851. Dari hal tersebut
di atas maka dapat diambil suatu kesimpulan Bah®8.7% responden
{25.3+72.2 + (2.4:2)} atau hampir seluruhnya kargawmemiliki tingkat
kemandirian dan kedisiplinan dalam bekerja.
TABEL 4.45

TINGKAT KETABAHAN KARYAWAN DALAM MENGHADAPI
TEKANAN DALAM BEKERJA

No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % f % f %
40 | Tingkat ketabahan karyawan21 | 25.3 27| 325 35 421 - - - -
. 83 318
dalam menghadapi tekangn
dalam bekerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas pada tingkat ketabdteagawan dalam
menghadapi tekanan dalam bekerja hampir setengalkaygawan yang
menyatakan cukup tinggi sebesar 42.1%, yang mekgmattnggi sebesar 32.5%

dan yang menyatakan sangat tinggi sebesar 25.3&gadeskor 318. Dari hal
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tersebut di atas maka dapat diambil suatu kedanpbahwa 78.8% responden

{25.3+32.5 + (42.1 : 2 )} atau hampir seluruhnyaykavan memiliki tingkat

ketabahan dalam menghadapi tekanan dalam bekerja.

TABEL 4.46
TINGKAT PRESTASI KERJA KARYAWAN MESKIPUN MENGHADAPI
TEKANAN DALAM PEKERJAAN

No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % f % f %
41 | Tingkat prestasi kerja 4 4.8 54 | 65.0 25| 30.1 83 311
karyawan meskipur)
menghadapi tekanan dalam
pekerjaan

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan pada tingkat prestasi kerja karyawaskipun menghadapi

tekanan dalam pekerjaan sebagian besar yang mkagataggi sebesar 65% dan

hampir setengahnya karyawan yang menyatakan cukbpsar 30.1%, dan

sebagian kecil yang menyatakan sangat tinggi seBeé&% dengan skor 311. Dari

hal tersebut

responden

di

memiliki prestasi meskipun menghadapi tekanan dalekerjaan.

TABEL 4.47
TINGKAT KEMAMPUAN BELAJAR KARYAWAN DARI
PENGALAMAN DIRI' SENDIRI DAN ORANG LAIN

atas maka dapat diambil suatisimiilan bahwa 84.8%

{4.8+65 + (30.1 : 2 )} atau hampir sglnya karyawan yang

No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah
F % F % f % f % f %
42 | Tingkat kemempuan belajar5 6.0 75| 90.3 3 3.61
h i 83 334
karyawan dari pengalaman diri
sendiri dan orang lain

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas pada tingkat kemampelkapar karyawan dari

pengalaman diri sendiri dan orang lain karyawararsegaris besar mampu dan

mau untuk belajar dari pengalaman baik itu daii skndiri maupun orang lain,
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terihat dari jawaban karyawan yang hampir selurahmgnyatakan tinggi sebesar
90.3% dan sebagian kecil yang menyatakan samggi tsebesar 6.0% dan yang
menyatakan cukup sebesar 3.61%. dengan skor 33#4h&@latersebut di atas
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa  98.1%esponden
{6+90.3 + (3.6 : 2 )} atau hampir seluruhnya kargammampu belajar baik itu

dari diri sendiri maupun orang lain.

TABEL 4.48
TINGKAT AMBISI KARYAWAN DALAM MENYELESAIKAN
PEKERJAAN
No Pernyataan Alternatif Jawaban Total
Sangat Tinggi Cukup Kurang Sangat| Jml Score
Tinggi Rendah

F % F % f % f % f %

43

Tingkat ambisi  karyawan 15 | 18 24| 289 | 33| 397, 11 13.7
dalam menyelesaikan
pekerjaan

83 292

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan pada tingkat ambisi karyawan dalam yelesaikan
pekerjaan terlihat dari tabel di atas bahwa anka@syawan untuk menyelesaikan
pekerjaan hampir setengahnya karyawan yang menikaip baik sebesar 39.7%
dan yang menilai tinggi sebesar 28.9%, sedangkadmagsn kecil yang
menyatakan kurang sebesar 13.2% dan yang menyasakayat tinggi sebesar
18%. dengan skor 292. Dari hal tersebut di atakanrdapat diambil suatu
kesimpulan bahwa 66.7% responden {18+28.9+7(32 )} atau sebagian
besar karyawan menyatakan memiliki ambisi dalamyelesaikan pekerjaan.

Adapun perolehan skor di atas dibandingkan denganideal masing-

masing indikator Produktivitas Kerja Karyawan disaj pada Tabel 4.49 berikut.
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TABEL 4.49
SKOR IDEAL PRODUKTIVITASKERJA KARYAWAN
Skor Penilaian K esenjangan
Per olehan skor Skor ideal dari skor
PRODUKTIVITASKERJA KARYAWAN ideal
Total % Total % (%)
skor skor
Lebih dari sekedar memenuhi kualifikasi pekerjaan
Tingkat kemampuan belajar karyawan 294 70.8 415 100 29.2
Tlngkfit profesionalisme karyawan dalam menetapkemitas 410 08.7 415 100 13
pekerjaan
Tingkat kreatifitas dan inovasi karyawan dalam loigke 220 53.0 415 100 47
Tingkat kemampuan karyawan dalam merumuskan tujuan 332 80 415 100 20
secara operasional
Tingkat upaya karyawan dalam mencari perbaikarakerj 391 94.2 415 100 5.8
Tlngkat upaya karyawan dalam meningkatkan kemampuan 284 68.4 415 100 316
bekerja
Memiliki orientasi pekerjaan yang positif
Tingkat kebanggaan karyawan terhadap pekerjaannya 332 80 415 100 20
Tingkat pencapaian standar kerja oleh karyawan 317 76.3 415 100 23.7
Tingkat kebiasaan karyawan dalam bekerja 329 79.2 415 100 20.8
Tingkat keterlibatan karyawan dalam pelaksanaaja ker 321 77.3 415 100 22.7
Tingkat konsistensi karyawan dalam pekerjaan 282 67.9 415 100 32.1
glngkqt loyalitas karyawan terhadap wewenang manaje 312 75.1 415 100 249
an tujuannya
Tingkat hubungan karyawan dengan manajemen 320 77.1 415 100 22.9
Tingkat fleksibilitas karyawan terhadap perubahan 279 67.2 415 100 32.8
Tingkat kesiapan karyawan dalam menerima tantadgan 330 79.5 415 100 205
tugas baru
Dapat bergaul dengan efektif
Tlngkfit besarnya tanggung jawab karyawan terhadap 296 713 415 100 28.7
pekerjaan
?;cglkat kemampuan karyawan dalam bergaul denganaem 330 79.5 415 100 205
Tingkat kemampuan berkomunikasi dalam bekerja 297 715 415 100 28.5
Tlngkfit kesiapan karyawan untuk menerima saramsara 190 45.7 415 100 543
pekerjaan
Tingkat kemampuan bekerja karyawan dalam tim 218 52.5 415 100 47.5
?;cglkat antusiasme karyawan dalam bergul denganaem 057 61.9 415 100 38.1
Dewasa

Tingkat keikhlasan dan kejujuran karyawan dalarmelek 407 98 415 100 2
Tingat tanggung jawab karyawan dalam bekerja 323 77.8 415 100 22.2
Tingkat penerimaan karyawan terhadap kritik dalakepgiaan | 220 53 415 100 47
Tingkat kemandirian dan kedisiplinan karyawan dalmkerja | 351 84.5 415 100 15.5
Tingkat keta_bahan karyawan dalam menghadapi tekanan 318 76.6 415 100 23.4
dalam bekerja
Tingkat prestasi kerjq karyawan meskipun menghadapi 311 74.9 415 100 251
tekanan dalam bekerja
Tlngke}t kemampuaq belajar karyawan dari pengalasivan 334 80.4 415 100 19.6
sendiri dan orang lain
Tingkat ambisi karyawan dalam menyelesaikan pe&erja 292 70.3 415 100 29.7

Sumber : Hasil Pengolahan data
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Berdasarkan tabel 4.49 dibandingkan dengan skoal idangkat
profesionalisme karyawan dalam menetapkan priofelserjaan memperoleh
skor tertinggi sebesar 410 atau sekitar 98.7% slaor ideal termasuk dalam
kategori sangat kuat. Sedangkan skor jumlah telerdialah tingkat kesiapan
karyawn untuk menerima saran-saran pekerjaan seb@@atau 45.7% dari skor

ideal termasuk dalam kategori cukup kuat.

4.1.4 Pengaruh Gugus Kendali Mutu terhadap ProduktivitasKerja
Karyawan
Untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabels3Ggndali Mutu
(X) terhadap produktivitas kerja karyawan (YY), malakukan uji variabel

melalui analisis korelasi dan regresi linier sedegh

a. AnalissKorelas

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara gehalan
Implementasi Gugus Kendali Mutu (GKM) dan Produikés Kerja Karyawan.
Pada penelitian ini, teknik analisa korelasi daaagy dilakukan adalah dengan
menggunakan apikasoftware SPSS 11,5 dengan hasil yang dapat dilihat pada
tabel-tabel sebagai berikut:

Descriptive Statistics

M ean Std. Deviation N
Produktivitas 107.2892 242713 83
Kerja Karyawan
Implementasi
Gugus K endali 56.4819 3.13657 83
Mutu
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Deskriptif statistik digunakan untuk menafsirkagsérnya rata- rata
Implementasi Gugus Kendali Mutu dan produktivitag& karyawan.
a. Rata-rata produktivitas kerja adalah sebesar 10¥ag&ata-rata Implementasi
Gugus Kendali Mutu sebesar 56.48 pada 83 responden.
b. Standar deviasi produktivitas kerja 2.42 dan Im@etasi Gugus Kendali

Mutu sebesar 3.13.

Correlation
Produktivitas Implementasi Gugus
Kerja Karyawan Kendali Mutu

Pear son . ProduktivitasKerja 1.000 717
Corrélation Karyawan

Implementasi Gugus

Kendali Mutu 7 1.000
Sig. (1-tailed) ProduktivitasKerja 000

Karyawan ’

Implementasi Gugus

Kendali Mutu 000
N ProduktivitasKerja 83 83

Karyawan

Implementasi Gugus

Kendali Mutu 83 83

Interpretasi data korelasi di atas berguna untukge®hui ada tidaknya
hubungan antara variabel implementasi gugus kenalai dengan produktivitas
kerja. Jika ada, berapa besarnya hubungan tersBbsarnya hubungan antar
variabel implementasi gugus kendali mutu dengandyktivitas kerja ialah
sebesar 0,717. Korelasi positif menunjukan bahwaihgan antara implementasi
gugus kendali mutu dengan produktivitas kerja dearika semakin baik
pelaksanaan implementasi gugus kendali mutu ma&duftivitas kerja akan
meningkat.

Pengaruh antara variabel implementasi gugus kemdatu terhadap

produktivitas kerja karyawan signifikan jika dilthdari angka probabilitas (sig)
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sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Jika amgkbabilitas <0,05 berarti ada

pengaruh yang signifikan dari kedua variabel taxseb

Model Summary

Std. Error of
M odel R R Square Adjusted R Square | the Estimate
1 .717(a) .514 .508 1.70294

a Predictors: (Constant), Implementasi Gugus Kendali Mutu (GKM)

Angka R square (angka korelasi yang dikuadratkan @t717) sebesar
0,514 atau sama dengan 51.4% produktivitas kemg yarjadi dapat dijelaskan
dengan implementasi gugus kendali mutu. Sedanglsanya sebesar 48.6%
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lamrBesarnya R square berkisar
antara 0-1 yang berarti jlka R square mendekatiakampengaruhnya semakin
kuat. Besarnyatandard error of the estimate (SEE) ialah 1.702 (untuk variabel
produktivitas kerja), jika dibandingkan standardvidsi sebesar 2.427, maka
angka ini lebih kecil. Ini artinya SEE baik untuikadikan angka prediktor dalam

menentukan produktivitas kerja karyawan.

ANOVA(b)
Sum of
M odel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 248.161 1 248.161 85.573 .000(a)
Residual 234.900 81 2.900
Total 483.060 82

a Predictors: (Constant), Implementasi Gugus Kendali Mutu (GKM)
b Dependent Variable: Prodktivitas Kerja Karyawan

Perhitungan anova digunakan untuk uji kelayakanregresi dengan
ketentuan angka probabilitas yang baik untuk diganasebagai model regresi
ialah harus lebih kecil dari 0,05.

% Uji anova menghasilkan angka F sebesar 85.573 derngakat

signifikansi (angka probabilitas) sebesar 0,000eta angka probabilitas
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0,000 < dari 0,05, maka model regresi ini layakukndigunakan dalam
memprediksi produktivitas kerja karyawan.
% Untuk dapat digunkan sebagai model regresi yangtddigunakan dalam
memprediksi variabel terikat, maka angka probasliharus lebih kecil
dari 0,05.
b. AnalisisRegres Linier Sederhana
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahgaimana
variabel terikat (Y) dapat diprediksikan melaluiriabel bebas (X). Berdasarkan
tabel koefisien dengan menggunakan aplilsafiware SPSS 11,5 maka dapat
diperoleh persamaan regresi linear antara impleasegugus kendali mutu dan

produktivitas kerja karyawan, yaitu:

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
M odel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 75.963 3.392 22.397 .000
Implentasi
GugusKendali .555 .060 717 9.251 .000
Mutu

a Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan

Bagian tabelcoefficients di atas digunakan untuk mengetahui angka
konstan dan uji hipotesis signifikansi koefisiergresi. Persamaan regresinya
adalah:

Y =a+bX
Y = 75.963+ 0.555X
Dimana : Y = produktivitas kerja

X = Implementasi Gugus Kendali Mutu
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Konstanta (a) 75.963 menyatakan bahwa jika tidakpmtlaksanaan Gugus
Kendali Mutu maka produktivitas kerja bernilai 7639 Koefisien regresi (b)
positif yakni sebesar 0,555 mempunyai arti bahwesdkali terjadi peningkatan
implementasi gugus kendali mutu maka akan diikuénghn peningkatan
produktivitas kerja. Angka korelasi sebesar 0,7 Ehyatakan hubungan variabel
implementasi gugus kendali mutu dengan produksvkarja karyawan adalah

kuat.

c. Uji Signifikansi
Hipotesis yang diuji yaitu pengaruh implementasgwgi kendali mutu

(X) terhadap produktivitas kerja (Y). Hasil uji sifkansi konstanta dari variabel

X dapat dilakukan melalui uji t dengan hipotesisaggi berikut:

1. Ho: p < 0, tidak terdapat pengaruh yang positif dan sikgif antara
implementasi gugus kendali mutu terhadap produksvkerja karyawan pada
departemen Verutas Perum Peruri Karawang.

2. Ha: p > 0, terdapat pengaruh yang positif dan signifikatai implementasi
gugus kendali mutu terhadap produktivitas kerjaykaran pada departemen
Verutas Perum Peruri Karawang.

Pengujian signifikansi dilakukan dengan membandanghkiilai t{apel

dengan hargasitung, Berdasarkan hasil perhitungan aplikasitware SPSS 11,5

maka diperoleh nkung Sebesar 9.257. Harganihg tersebut selanjutnya

dibandingkan dengan harga.diyaitu untuk tingkat signifikansi 5% serta df=n-2

(30-2=28) uji satu pihak, maka diperoleh nilai 466
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Dengan demikian maka nilaiidng lebih besar dariie (9.257> 1,664)
artinya bahwa nfung jauh pada daerah penolakan Ho, maka dapat dinyataka
hipotesis nol yang menyatakan implementasi gugusdde mutu tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawdmlat. Dengan kata lain,
koefisien regresi signifikan.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pembahasan tanggapan Responden ter hadap Gugus Kendali Mutu

Di bawah ini adalah rekapitulasi perolehan skoikiaibr Implementasi
Gugus Kendali Mutu (GKM) yang terdiri dari Mekanisrformal bagi partisipasi
karyawan, Membantu organisasi untuk menyesuaikanddngan lingkungan,
delapan sampai sepuluh anggota dalam setiap gggosmpin tidak mempunyai
kekuasaan.

TABEL 4.50
REKAPITULASI INDIKATOR IMPLEMENTAS
GUGUSKENDALI MUTU (GKM)

Skor Penilaian
Perolehan Skor

IMPLEMENTASI GUGUS KENDALI

skor ideal
ST S Total % Total
skor skor

1. Mekanisme formal bagi  partisipas karyawan 555 66.8 830
2. Membantu organisas untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya
Bgﬁlglﬁ):n sampai sepuluh anggota dalam setiap 1213 73 1660
4.Pemimpin tidak mempunyai kekuasaan 2244 | 90.1 2490
Total Skor 4577 | 78.7 5810

Sumber :Hasil Pengolahan Data 2007

565 68 830

Dapat dilihat dari tabel 4.50 di atas variabel mglementasi Gugus
Kendali Mutu) jumlah skor yang diperoleh adalah eselv 4577, apabila

diprosentasikan dengan skor ideal maka diperolebemtase sebesar 78.7% yang
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termasuk ke dalam daerah kriteria kuat yang artmgaurut Moh. Ali termasuk
ke dalam kategori “hampir seluruhnya” dan secaraurbéan dapat diketahui
indikator-indikator dan tanggapan dari jumlah skertinggi hingga terendah.
Tanggapan tertinggi berdasarkan prosentase yangsiliin dengan cara
membagi jumlah dengan skor ideal terdapat padakatmli pemimpin tidak
mempunyai kekuasaan dengan prosentase 90.1%. timidikeinggi kedua adalah
delapan sampai sepuluh anggota dengan prosentdse ii8ikator tertinggi
ketiga adalah. membantu organisasi untuk -menyesuaikiiri dengan
lingkungannya dengan prosentase 68% dan skor wneadalah mekanisme
formal bagi partisipasi karyawan dengan proserésgo.

Hal tersebut menunjukkan bahwa menurut karyawaraelmeterakan
Gugus Kendali Mutu pemimpin harus memiliki kemam@pwntuk menciptakan
semangat kerja dengan turut aktif bersama karyadalam menyelesaikan
persoalan, berupaya menciptakan hubungan baik agdéananggota, antar
kelompok dan hubungan sejawat, dan hal itu disaaigat baik, dalam pengertian
karyawan merasa memiliki seorang pemimpin yang uohau bisa diajak kerja
sama dalam menyelesaikan persoalan yang terjagatamelihat status dalam
pekerjaan. Karyawan merasa dengan hadirnya pemiyapig baik mereka tidak
merasa takut dan terbatas untuk mengeluarkan fit@atdan partisipasi dalam
menyelesaikan persoalan, namun lebih kepada mengkéa kerja sama tim
untuk bersama-sama belajar, memilih dan menyel@sapermasalahan yang

terjadi.
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Menurut Anassidik (2002:9):

“Dalam kerangka Gugus Kendali Mutu (GKM) pemimpimndak

mempunyai kekuasaan. Orang ini bertanggung jawab teengarahkan

kelompok mencapai tujuannya dan menjaga supayapsetiang ikut
memberikan sumbang sarannya.”

Indikator tertinggi kedua berada pada gambaraapadel sampai sepuluh
anggota dengan prosentase sebesar 73% dengan ckaatiegup tinggi atau
sebagian besar karyawan menyatakan memiliki keamgumtuk mau mempelajari
permasalahan dengan baik, mampu menggunakan megéode sesuai dengan
permasalahan yang terjadi, serta kemampuan karyaladem memilih dan
memecahkan persoalan sesuai keinginannya, makavkany menilai melalui
gugus kendali mutu juga mampu meningkatkan kemamgaeyawan dalam hal
mempelajari persoalan sesuai dengan tingkat kemamyang dimiliki.

Indikator tertinggi ketiga berada pada gambaranmba@ntu organisasi
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya mé&mpirosentase sebesar
68%, dengan skor tertinggi berada pada tingkatplkésée karyawan dalam
memecahkan persoalan sebesar 73.2%, dalam haanyawan menilai melalui
gugus kendali mutu- mampu meningkatkan ketepatanyaiean dalam
memecahkan persoalan, karena persoalan yang téga#i hanya dipecahkan
oleh sendiri namun secara bersama-sama. Sedangikak tingkat kecepatan
karyawan dalam memecahkan persoalan masih kurah@ildisebabkan karena
kurangnya sarana dan sistematika kerja yang belemarkbenar dikuasai oleh
seluruh karyawan yang ada di departemen verifikasi.

Pada gambaran mekanisme formal bagi partisipagakan memiliki

prosentase sebesar 66.8% berada pada kategori ddagan skor tertinggi
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berada pada tingkat partisipasi karyawan dalam roahkan persoalan dengan
prosentase sebesar 72.2%. karyawan memberikan aauggpositif bahwa
melalui implementasi gugus kendali mutu mampu ngkatkan partisipasi atau
keterlibatannya dalam menyelesaikan secara penulsuaise dengan
kemampuannya. Melalui gugus kendali mutu karyawammpu meningkatkan
kreatifitasnya dalam menyelesaikan persoalan, wwalaumasih harus lebih
ditingkatkan.

Menurut Anassidik (2002:282):

Melalui quality control mereka dapat menyumbangkan pengetahuan

mereka, kreativitas, keterampilan, dan bakat menekiuk mencapai

sasaran organisasi, dalam kebanyakan kasus, pesetaperoleh

doronggn karena adanya kesempatan untuk pengenmbangadi dan

prestasi.”
4.2.2 Pembahasan Tanggapan Responden Terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan

Di bawah ini adalah rekapitulasi perolehan skoikiatbr produktivitas
kerja karyawan yang terdiri dari: Lebih dari sekednemenuhi kualifikasi

pekerjaan, memiliki orientasi pekerjaan yang phsiapat bergaul dengan efektif,

dewasa.
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TABEL 451
REKAPITULASI INDIKATOR PRODUKTIVITASKERJA
KARYAWAN

Skor Penilaian
Perolehan Skor

PRODUKTIVITASKERJA KARYAWAN skor ideal
Total o Total
%

skor skor

1 Leb|h. dari sekedar memenuhi kualifikas 1931 | 775 | 2490
pekerjaan.

2. Memiliki orientasi pekerjaan yang positif 2822 | 75.5 | 3735

3. Dapat bergaul dengan efektif 1588 | 63.7 | 2490

4. Dewasa 2556 | 76.9 3320

Total Skor 8897 | 73.9 | 12035

Sumber : hasil pengolahan data

Dapat dilihat dari tabel 4.51 di atas variabel yofuktivitas kerja
karyawan) jumlah skor yang diperoleh adalah sebe8887, apabila
diprosentasikan dengan skor ideal maka diperolebemtase sebesar 73.9% yang
termasuk ke dalam daerah kriteria kuat yang artmgaurut Moh. Ali termasuk
ke dalam kategori "sebagian besar’ dan secara uUgarurdapat diketahui
indikator-indikator dan tanggapan dari jumlah skertinggi hingga terendah.
Tanggapan tertinggi berdasarkan prosentase yangsiliéin dengan cara
membagi jumlah dengan skor ideal terdapat padaaitali lebih dari sekedar
memenuhi kualifikasi pekerjaan dengan prosentasesse 77.5%. indikator
tertinggi kedua adalah dewasa sebesar 76.9%, todikertinggi ketiga adalah
memiliki orientasi pekerjaan yang positif dengaonsgntase sebesar 75.5% dan
skor terendah adalah dapat bergaul dengan efe&tifah prosentase sebesar
63.7%.

Pada gambaran lebih dari sekedar memenuhi kudifipekerjaan
dengan prosentase sebesar 77.5%, hal tersebut judtam bahwa sebagian

besar karyawan menilai bahwa keberhasilan prodtésiv paling utama
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ditentukan dengan meningkatnya kemampuan belaganalsin meningkatnya
tingkat profesionalisme karyawan dalam bekerja, ingdatkan tingkat kreatifitas
dan inovasi karyawan, meningkatnya kemampuan kagastalam merumuskan
tujuan secara operasional, meningkatkan keinginaryakvan untuk selalu
mencari perbaikan dalam bekerja, serta dapat mieslikgn kemampuan
karyawan dalam bekerja. Dalam hal ini karyawanlgddarusaha melakukan yang
terbaik bagi pekerjaannya dan selalu berupaya mgkaikan kemampuannya
dalam bekerja.

Menurut formulasi National Productivity Board Sngapore, dalam
Sedarmayanti (2001:56) dikatakan bahwa “Produktsviadalah sikap mental
(attitude of mind) yang mempunyai semangat untuk melakukan perbaikan

Pada gambaran indikator tertinggi kedua yaitu dawdengan perolehan
prosentase sebesar 76.9% termasuk ke dalam katépmwi. Hal ini
membuktikan bahwa peningkatan produktivitas kegaywan dapat ditentukan
oleh tingkat kedewasaan karyawan meliputi kejujulan keikhlasan karyawan
dalam bekerja, tanggung jawab yang dimiliki karyawrhadap pekerjaan,
kemandirian dan kedisiplinan yang dimiliki karyawaiingkat prestasi kerja
karyawan, mau belajar dari orang lain dalam upaganperbaiki diri dan cara
kerja serta memiliki ambisi yang tinggi dalam mdagaikan pekerjaan.

Pada gambaran indikator ketiga yaitu memiliki otési pekerjaan yang
positif dengan prosentase sebesar 75.5% termadain dategori cukup, dalam
pengertian sebagian besar karyawan memiliki rasgdesaterhadap pekerjaannya

sehingga hal itu memberi dampak positif terhadapidsaan karyawan dalam
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bekerja, berusaha mencapai standar kerja yang el karyawan lebih banyak
terlibat dalam pekerjaan, serta kesiapan karyawaland menerima tantangan
baru.

Pada gambaran indikator dapat bergal dengan efe&tniliki prosentase
sebesar 63.7% termasuk dalam kategori cukup, dp&gertian sebagian besar
karyawan mampu bergaul dalam semua level selaikatyawan juga mampu
berkomunikasi dengan baik dalam pekerjaan, sermailiketanggung jawab yang
besar terhadap pekerjaan, sebagian besar karyawganamemiliki antusiasme
bekerja sama dalam sebuah tim, namun prosentasel&dr berada pada tingkat
ketidak siapan karyawan dalam menerima saran leditean dalam pekerjaan .

Menurut Sedarmayanti (2001:56) “Makna produktivaaslah keinginan
(the will) dan upaya €ffort) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas
kehidupan dan penghidupan di segala bidang. Lap@®ewan Produktivitas
Nasional tahun 1983 dalam Sedarmayanti (2001:57Mgar@ung pengertian
bahwa secara psikologis produktivitas adalah “Sikaental yang selalu
mempunyai pandangan mutu kehidupan hari ini haatoid Ibaik dari kemarin dan

hari esok harus lebih baik dari hari ini.”

4.2.3 Pembahasan Pengaruh Implementasi Gugus kendali Mutu (GKM)
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.
Berdasarkan analisis data korelasi dan regresirisederhana yang telah
dihitung oleh peneliti dengan menggunakan aplilsafivare SPSS 11,5 maka

diperoleh kesimpulan bahwa Implementasi Gugus Kendatu berpengaruh
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secara positif dan signifikan terhadap produktsvitkerja karyawan pada
Departemen Verutas Perum Peruri Karawang.

Hubungan atau keterkaitan antara variabel Implease@ugus Kendali
Mutu dengan produktivitas kerja karyawan termaseld&lam kategori kuat. Ini
dapat diketahui berdasarkan nilai koefisien korel@) (pada tabelmodel
summary) yang diperoleh antara kedua variabel adalah aeldegl7 Apabila nilai
tersebut dikonsultasikan dengan kategori pedomdasimatas nilai koefisien
korelasi, maka korelasi berada pada kategori kuat.

Dari hasil perhitungan koefisien determinasi pad#ekmodel summary
dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh variabgementasi gugus kendali
mutu terhadap produktivitas kerja karyawan adatddesar 51.4%. Hal ini berarti
perubahan (peningkatan atau penurunan) yang tepgdi produktivitas kerja
adalah sebesar 51.4% ditentukan oleh implementgsisgkendali mutu, sehingga
dapat diartikan pengaruh implementasi gugus kemalailu terhadap produktivitas
kerja adalah sebesar 51.4%. Sisanya yakni sebB&ar1(R2= 100%-51.4%)
48.6% menurut J. Ravianto (1998:14) ditentukan ofektor lain seperti
pendidikan dan latihan, gizi dan kesehatan, tingk@bghasilan dan jaminan
sosial, lingkungan dan iklim kerja, keterampilan,otivasi, kepuasan,
pengawasan, teknologi, manajemen, kebijakan petahrirpengalaman kerja,
investasi, hubungan industrial, perijinan, mondtskal, dan lain-lain.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat kita ketahwd peningkatan
atau penurunan variabel implementasi gugus kenaatli akan berdampak searah

dengan peningkatan atau penurunan variabel prodhalstikerja. Apabila semakin
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baik implementasi gugus kendali mutu maka semakiggt pula produktivitas
kerja yang diperoleh.

Menurut penelitian yang dilakukan olekansai Productivity Center
dalam Anassidik (2002:316)

“ Gugus Kendali Mutu mampu meningkatkan komunikdsiantara
anggota, membuat tempat kerja lebih manusiawi dabihl
menyenangkan, memberikan kepuasan bagi para pekegagurangi
kerusakan, meningkatkan efisiensi dan produktivitaengembangkan
pengetahuan para pekerja, meningkatkan jumlah s&elompok,
mengurangi kecelakaan, mengurangi biaya produlesimgkatkan mutu
produk, dan mengurangi absen karyawan.”

Begitu pula Locke dan Scheiger (1979) yang diteglekan oleh

Anassidik (2002:282), setelah mengadakan penelitt@myimpulkan bahwa :

“Keuntungan yang diperoleh dari PDM (partisipasiada pengambilan
keputusanparticipation in decision making ) oleh para pekerja dapat di
bagi menjadi dua kategori, yang pertama peningkatasral dan
kepuasan kerja dan keuntungan yang berkaitan dehghrersebut,
mengurangi pergantian pekerja, mengurangi absen, rdangurangi
perselisihan. Kategori kedua adalah hasil yangsiang disebabkan oleh
efisiensi produksi, misalnya produksi yang lebimggi, mutu keputusan
yang lebih baik, mutu produksi yang lebih baik, gengurangan dan
pertenatangan biaya.”

Menurut Blumberg (1968) yang diterjemahkan oleh gsndik
(2002:282) ;

“Dalam kebanyakan kasus, peserta memperoleh dandcagana adanya
kesempatan untuk mengembangkan diri dan prestdsh Karena itu
tidak mengherankan bahwa kebanyakan perusahaan eraeip
perbaikan yang besar dalam hal sikap para pekenp pgningkatan
produktivitas setelah dijalankannya Gugus KendalutiM (GKM).
Bahkan kebanyakan literatur telah mendalilkan bapasisipasi kerja
karyawan akan meningkatkan kepuasan kerja dan ktigdas dan
bahwa keduanya akan meningkatkan keterlibatan a@s#tologi.”
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Berdasarkan pemaparan di atas, kita ketahui baletapd pentingnya
pelaksanaan implementasi gugus kendali mutu dal@mumang produktivitas
kerja karyawan, implementasi gugus kendali mutu gaoduktivitas kerja
karyawan merupakan dua variabel yang secara teat#@n terbukti memiliki
hubungan yang positif, yang pada akhirnya impleasngugus kendali mutu
akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. daan demikian
implementasi gugus kendali mutu akan berdampak aBegrada tingkat
produktivitas kerja karyawan. Dengan implementasjus kendali mutu yang
semakin baik maka produktivitas kerja yang dipdrolkan semakin tinggi,
sebaliknya produktivitas kerja akan menurun apabiglementasi gugus kendali
mutu tidak terlaksana dengan baik. implementasiugugendali mutu dan
produktivitas kerja karyawan yang tinggi pada degmaen Verutas Perum Peruri
ini sangat diharapkan oleh perusahaan untuk mentagkat produksi yang telah
direncanakan dan ditetapkan sehingga apa yang dienjaan perusahaan dapat
tercapai.

Variabel implementasi gugus kendali mutu dapat wliueh beberapa
indikator, antara lain mekanisme formal bagi pgéisi karyawan, membantu
organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkang@lapan sampai sepuluh
orang anggota dalam setiap gugus, pemimpin tidaknpunayai kekuasaan
(Anassidik (2002:14)

Apabila melihat dari tabel 4.50 skor keempat iathk tersebut apabila
dikonsultasikan dengan kategori persentase skotelmgntasi Gugus Kendali

Mutu (GKM) pada tabel termasuk ke dalam kategoddi.
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Produktivitas kerja karyawan dapat diukur melalebérapa indikator
seperti yang diungkapkan oleh Dale Timpe (1989:YAh)y antara lain lebih dari
memenuhi kualifikasi pekerjaan, mempunyai orienfaskerjaan yang positif,
dapat bergaul dengan efektif, dewasa.

Berdasarkan uraian pada tabel 4.51 semua indikataluktivitas kerja
karyawan pada departemen Verutas Perum Peruri lKkagiermasuk ke dalam
kategori tinggi. Ini mengindikasikan setiap karyawgada departemen Verutas
Perum Peruri memiliki tingkat produktivitas yangggi.

Berdasarkan pemaparan-pemaparan di atas, jelab s®kbat bahwa
implementasi gugus kendali mutu dan produktivitesjek karyawan memiliki
hubungan yang positif. implementasi gugus kendalturberpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap produktivitas kekjaryawan. Maka jika tingkat
produktivitas kerja karyawan menurun, merupakanbatkidari menurunnya

implementasi gugus kendali mutu.



